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ABSTRAK

Penelitian ini mengulas tentang Implementasi QS. al-Bagarah: 275-281 Pada
Komunitas Camp Bebas Riba Tegal-Slawi (Analisis Living Qur’an). Teks al-Qur’an
yang hidup dalam masyarakat sebagai fenomena itulah yang disebut Living Qur’an.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman Komunitas Camp Bebas
Riba Tegal-Slawi terhadap QS. al-Bagarah: 275-281 serta memberikan gambaran
implementasi yang dihasilkan oleh pembacaan dan pemaknaan mereka terhadap al-
Qur’an pada kegiatan Komunitas Camp Bebas Riba Tegal-Slawi. Permasalahan yang
akan di bahas dalam penelitian ini secara lebih khusus adalah bagaimana riba menurut
Komunitas Camp Bebas Riba? Serta bagaimana Implementasi Living Qur’an dari QS.
al-Bagarah: 275-281 pada Komunitas Camp Bebas Riba Tegal-Slawi? guna mencari
jawaban atas rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, Penelitian ini mengguakan
jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi, pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi dengan analisis data
yakni reduksi data, penyajian data, verifikasi data. Hasil temuan dari penelitian ini
yaitu; pertama, mereka memahami riba sebagai tambahan pengembalian yang diberikan
peminjam harta kepada orang yang meminjam dimana terdapat unsur eksploitasi
didalamnya, kedua, terbentuknya Komunitas Camp Bebas Riba Tegal-Slawi merupakan
fenomenologi Living Qur’an yang muncul dari hasil pembacaan dan pemaknaan
terhadap al-Qur’an dan implementasi lain QS. al-Bagarah: 275-281 pada Komunitas
Camp Bebas Riba sendiri adalah dengan membuat kegiatan-kegiatan yang berorientasi
pada kebaikan salah satunya sedekah.

Kata Kunci: Fenomena, Living Qur’an, Implementasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an secara luas didefinisikan sebagai kitab yang berisi himpunan
kalam Allah yang diwahyukan kepada Rasulullah, Muhammad Saw. dengan
perantara malaikat Jibril a.s. proses pewahyuan al-Qur’an meski bertahap, tetapi
cakupan maknanya menjangkau seluruh ruang dan waktu manusia.' Kitab suci
ini memuat informasi-informasi berupa etika hukum, teknologi, ekonomi,
kedokteran, biologi dan lain sebagainya. Sehingga memberi petunjuk tidak
hanya pada kepentingan akhirat melainkan juga kehidupan dunia, hal ini
menjadi salah satu bukti fleksibilitas isi kandungan al-Qur’an tersebut. Namun
demikian, informasi yang ada masih berupa pengetahuan dasar, merupakan
tugas manusia yang telah dikaruniai akal oleh Allah Swt, untuk menganalisis
dan merincinya.

Al-Qur’an menjadi mukjizat yang diturunkan oleh Allah Swt memiliki
dua fungsi yakni informative® dan performative®, maka dari itu al-Qur’an yang
diturunkan sebagai kitab suci umat Islam seharusnya tidak hanya sekedar kita
mengerti maknanya, tetapi juga harus kita aplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari dan menjadikannya pegangan hidup bagi setiap insan.* Sebagai seorang

yang memiliki keimanan dan juga sebagai akademisi haruslah mampu

1 M. Umar Syihab, Kontektualias Al-Qur'an Kajian Tematik atas Ayat-ayat Hukum Dalam Al-
Quran (Jakarta: Penamadani, 2005), 179.

2 Fungsi informative : yaitu wilayah kajian kitab suci yang difungsikan sebagai suatu yang
dibaca, dipahami, dan diamalkan.

® Fungsi performatife : yaitu wilayah kajian kitab suci yang difungsikan sebagai sesuatu yang
digunakan atau diperlakukan. Seperti digunakan untuk wirid ataupun jimat tertentu.

* Izzatul Laila, “Penafsiran Al-Qur’an Berbasis Ilmu Pengetahuan,” Episteme 9, no. 1 (2014),
http://ejournal.iain-tulungagung.ac.id/index.php/epis/article/view/58.



mengaplikasikan ilmu-ilmu baik sosial ataupun sains dengan Islam yang
diperkuat oleh al-Qur’an dan hadis. Sehingga kita dapat menggunakan
kecerdasan dan ilmu pengetahuan yang kita miliki untuk mencari rido Allah
SWT, bukan hanya untuk mencari harta dunia dan kesenangan semata.
Pengaplikasian al-Qur’an dalam kehidupan dilakukan dengan berbagai macam
cara seperti menjadikannya bagian dari sebuah tradisi, mengambil
fungsionalisasi dari kemukjizatan pada setiap ayatnya ataupun menjadikannya
dasar dari suatu tindakan yang dilakukan, dalam ilmu al-Quran semua itu dapat
kita kaji melalui kajian Living Qur’an.

Living Qur’an merupakan kajian yang relatif baru dalam keilmuan al-
Qur’an. Kajian ini merupakan suatu kajian atau penelitian ilmiah tentang
fenomena sosial yang hidup di golongan masyarakat Muslim tertentu yang
berkaitan dengan al-Qur’an atau bersumber darinya. Bisa juga kita definisikan
sebagai penelitian tentang dialektika antara al-Qur’an dan fenomena sosial di
masyarakat, yang mana fenomena itu seringkali praktiknya berbeda dengan
muatan makna tekstual dari ayat-ayat atau surah-surah di dalam al-Qur’an.

Living Qur'an sejauh ini didefinisikan sebagai suatu kajian atau
penelitian ilmiah yang memberikan perhatian kepada tanggapan masyarakat
yang berkaitan dengan pemahaman mereka mengenai teks al-Qur’an atau hasil
dari penafsiran seseorang. Adapun dalam kajian ini juga terdapat sebuah resepsi
mereka terhadap teks tertentu atau tafsir tertentu. Living qur’an sendiri memiliki
berbagai macam pendekatan untuk mengkajinya, salah satunya yaitu pendekatan
fenomenologi. Pendekatan tersebut digunakan untuk membandingkan
interpretasi dari berbagai macam bentuk ekspresi religius.®

Dengan pendekatan fenomenologi ini, nilai kebenaran atau kesalahan
pemahaman terhadap al-Qur’an pada pelaku tertentu tidak menjadi hal yang

digali dalam penelitian ini. Karena, benar atau salahnya penafsiran dan

® Mariasusai Dhavamoni, Fenomenologi Agama Penerjemah Komunitas Studi Agama
Driyarkarya (yogyakarta: kansisus, 1995), 42-43.



pemahaman seseorang bukanlah suatu hal yang pokok dalam kajian ini.
Melainkan isi dari penafsiran itu sendiri merupakan hal utama yang penting
untuk diungkapkan, karena penafsiran inilah yang menjadi dasar dari
terbentuknya bentuk-bentuk perilaku tertentu dalam kehidupan masyarakat.
Disini peneliti mencoba mengungkap dan menjelaskan fakta implementasi QS.
al-Bagarah: 275-281 pada Komunitas Camp Bebas Riba Tegal Slawi dari awal
sampai akhir yang meliputi segala bentuk perilaku maupun tindakan, kata-kata
dan pengalaman yang ada.

Kehidupan manusia tentunya tidak lepas dari pembahasan perekonomian,
banyak ayat al-Qur’an menjabarkan tentang hal tersebut, salah satunya adalah
riba dan sedekah. Kata riba dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 8 kali® yang
dijabarkan dalam surah dan ayat yang berbeda.” Sedangkan terkait hukum dan
praktek riba, ada lima belas ayat yang menjabarkan terkait dengan pengharaman
riba, dimana hukum ini diturunkan secara bertahap, yaitu QS. ar-Ram [30] : 39,
QS. an-Nisa [4]:160-161, QS. ali-Imran [3]:130-134, QS. al-Bagarah
[2] 275281, dari semua ayat yang sudah disebutkan pembahasan riba selalu di
sandingkan dengan perintah untuk zakat maupun sedekah. Tentunya, hal ini
menjadi sangat menarik dikarenakan jumlah ayat yang disebutkan lebih banyak
jika dibandingkan dengan ayat-ayat pengharaman pada suatu hal terlarang
lainnya juga seringnya disandingkan dengan sedekah membuat keterkaitan antar
dua hal tersebut menarik untuk dikaji. Jika suatu perkara disebutkan secara
berulang-ulang dan ditemukan bahwa lebih banyak dari perkara yang terlarang
lainnya, tentu hal ini memiliki alasan yang kuat di dalam penyebutan tersebut

terlebih, hal tersebut merupakan firman Allah Swt, sehingga semakin

® Asgaft Asy Syad Rasyid, Pengharaman Riba dalam Penerapan Jasa Perbankan Syariah: Studi
Living Qur’an pada Nasabah Bank Syariah, 2021. 2.

" Secara total kata riba dengan berbagai bentuk turunan katanya disebutkan sebanyak 11 Kkali,
dan 8 kali diantaranya disebutkan dengan bentuk kata riba itu sendiri. Selengkapnya dilihat pada :
Abdullah Saeed, Islamic Banking and Interest, A Study of Prohibtion of Riba and its Contemporary
Interpretasion (Leiden: E.J. Brill, 1999), 20.



menguatkan indikasi bahwa riba merupakan suatu perbuatan dosa yang sangat
besar, belum lagi jika ditambah dan dikuatkan dengan hadis-hadis serta pendapat
para ulama yang banyak membahas tentang pengharaman riba.?

Meninjau penjalasan di atas, dapat dipahami bahwa Allah telah
memerintahkan manusia untuk meninggalkan »iba dan menyuburkan sedekah
akan tetapi banyak dari manusia yang melalaikan perintah atas larangan tersebut.
Sebagai makhluk sosial tentu saja manusia membutuhkan orang lain utamanya
dalam hal bermuamalah, dalam pembahasan ini adalah hutang-piutang dan riba
baik itu untuk kepentingan pribadi maupun kepentingan komunitas.

Kondisi seperti ini terkadang dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang tidak
bertanggung jawab seperti halnya meminjamkan uang dengan memberikan
bunga yang cukup besar, meminjamkan uang dengan memberikan jaminan
menggunakan barang milik orang lain, dan bahkan menarik jaminan dengan
sesuatu yang bukan haknya. Namun pada saat ini masih sedikit orang yang
peduli akan hal tersebut dan taat untuk menjauhi perkara-perkara yang berkaitan
dengan riba. Sebagian orang menganggap remeh riba dengan dalih hanya
sedikit bunga yang dibebankan dan masih sanggup untuk membayar tanggungan
hutangnya. Permasalahan ini bagi golongan menengah keatas mungkin menjadi
hal biasa karena mereka masih sanggup untuk mengatasi tagihan hutang yang
mereka miliki, namun bagi mereka yang merupakan golongan menengah
kebawah hal ini menjadi sesuatu yang mereka resahkan karena bisa saja mereka
berada dalam situasi yang buruk yakni mereka tidak bisa melunasi tagihan yang
ada dan barang mereka menjadi jaminan yang kemudian disita oleh pihak yang
memberi pinjaman.

Pemahaman tentang riba dan cara mengatasinya perlu di ketahui oleh
masyarakat luas sehingga mereka bisa mempraktikannya sebagai upaya

menghidupkan dan menerapkan apa yang sudah diperintahkan oleh Allah dalam

8 Asgaft Asy Syad Rasyid, "Pengharaman Riba dalam Penerapan Jasa Perbankan Syariah: Studi
Living Qur’an pada Nasabah Bank Syariah, 2021. 2.”



al-Qur’an. Salah satu usaha untuk mencegah riba adalah dengan melakukan
sedekah seperti yang sudah di jelaskan dalam al-Qur’an Surah al-Bagarah 275-
281:

i3

6 22 bJJ:f,W:J\/ Lra s A ks WS ) Gk Vit 08T

—

U A g5 g sl ils L3RI g5 AL

8 T 1 3 D 4 34 00 sl A s o 1y

Tigate ol Gl o 5% 24 5 qle O3 Y5 245 Jee 2a2 1 24 550

74

K0 2 oyl 81 3 o WG LR T o 6 cuid B0 Tl 5 L B

Artinya : “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada
Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya. Allah memusnahkan riba dan menyuburkan
sedekah. Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran
dan bergelimang dosa. Sungguh, orang-orang yang beriman, mengerjakan

’ LPMQ Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag in Word, Al-Qur’an Surah Al-Bagarah: 275-
281.



kebajikan, melaksanakan salat dan menunaikan zakat, mereka mendapat
pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka
tidak bersedih hati. Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang
beriman. Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang
dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak
atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak
dizalimi (dirugikan). Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka
berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika
kamu menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. Dan
takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan kepada Allah.
Kemudian setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa

yang telah dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi (dirugikan) ”.*

Berangkat dari keprihatinan atas problematika masih minimnya
pemahaman terhadap pelarangan riba, perintah menyuburkan sedekah dalam al-
Qur’an, serta keinginan seorang muslim untuk memiliki bentuk legal dari
seluruh jasa keuangan dengan membersihkan urusan ekonomi dan keuangan dari
perjudian (maysir), bunga (riba), ketidakpastian (gharar) maupun unsur lainnya
yang masuk dalam kategori larangan (haram) dalam jasa keuangan pada saat ini
yang memang semakin meningkat," banyak terbentuk komunitas sosial yang
bertujuan membantu orang-orang yang terjerat permasalahan yang berkaitan
dengan utang riba juga mengajak masyarakat untuk senantiasa menyuburkan
sedekah. Salah satu dari yang peneliti temukan adalah Komunitas Camp Bebas
Riba (CBR).

Camp Bebas Riba (CBR) adalah komunitas yang bergerak dalam bidang
sosial-agama khususnya membantu orang-orang yang hidup tapi tidak memiliki
penghidupan karena terjerat dalam hutang-piutang baik dengan bank, dengan
perorangan, maupun hutang piutang dengan leasing. Komunitas ini juga

memiliki berbagai macam agenda terutama untuk bersedekah sepertihalnya

281.

9 LPMQ Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag in Word, Terjemah Surah Al-Bagarah: 275-

1 Asgaft Asy Syad Rasyid, Pengharaman Riba dalam Penerapan Jasa Perbankan Syariah: Studi

Living Qur’an pada Nasabah Bank Syariah, 2021. 2.



agenda mingguan yakni jum’at berkah, dan juga ageda santunan bersama anak-
anak yatim piatu. Camp Bebas Riba sendiri sudah memiliki delapan puluh
koordinator wilayah seluruh Indonesia dan salah satunya adalah koordinator
wilayah Tegal-Slawi.

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti ingin mengetahui lebih dalam
mengenai latar belakang dibentuknya Komunitas Camp Bebas Riba khususnya
area Tegal-Slawi dan juga pemahaman anggotanya mengenai QS. al-Bagarah [2]
: 275-281 dan implementasinya terhadap kegiatan komunitas tersebut. Oleh
karena itu peneliti mengangkat tema penelitian Implementasi QS. al-Bagarah [2]
: 275-281 (Analisi Fenomena Living Qur’an Pada Komunitas Camp Bebas Riba
Tegal-Slawi). Penelitian ini dimaksudkan untuk memperluas wawasan dan
menambah pembendaharaan studi al-Qur’an dan Living Qur’an secara khusus

nya.

B. Rumusan Masalah

Berkiblat pada latar belakang yang telah dipaparkan diatas, agar
penelitian ini fokus maka penulis merumuskan perumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana Riba menurut Komunitas Camp Bebas Riba?
2. Bagaimana Implementasi QS. al-Bagarah: 275-281 pada Komunitas Camp
Bebas Riba Tegal Slawi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berpegang pada latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka
penelitian memiliki tujuan dan manfaat sebagai berikut :
1. Tujuan
Untuk dijadikan sebagai salah satu karya ilmiah yang bisa menjawab
problematika dari rumusan masalah yang sudah ada yakni :
a. Untuk mengetahui Riba menurut komunitas Camp Bebas Riba



b. Untuk mengetahui Implementasi QS. al-Bagarah : 275-281 pada
Komunitas Camp Bebas Riba Tegal Slawi
2. Manfaat Penelitian
Dilakukannya penelitian ini adalah dengan harapan agar bisa
memberikan manfaat baik secara teoritis ataupun praktis
a. Secara Teoritis
Penulis mengharapkan karya penelitian ini bisa dijadikan bahan oleh
peneliti lain sebagai acuan dalam rangka perluasan wawasan khazanah
keilmuan, khususnya dalam studi Living qur’an juga bisa bermanfaat
bagi seluruh civitas akademika khususnya jurusan llmu al-Qur’an dan
Tafsir Universitas Islam Negeri Walisongo.
b. Secara Praktis
Penulis mengharapkan penelitian ini bisa bermanfaat untuk masyarakat
umum, khususnya anggota komunitas Camp Bebas Riba Tegal Slawi,
agar mereka bisa lebih mendalami masalah »iba dan cara mengatasinya
sesuai dengan apa yang sudah dipaparkan dalam al-Qur’an, dan juga
memberikan pengetahuan baru bagi masyarakat luas bahwa al-Qur’an
itu merupakan bagian dari kehidupan kita, maka kita juga harus
menghidupkan al-Qur’an dengan berbagai cara salah satunya adalah
seperti yang akan dibahas dalam penelitian ini, yakni mengganti Riba
dengan sedekah sesuai dengan ajaran al-Qur’an salah satunya melalui

Komunitas Camp Bebas Riba

D. Tinjauan Pustaka

Setelah menelusuri literatur keilmuan yang ada, peneliti menemukan
beberapa karya ilmiah yang sesuai dan relevan dengan tema yang sedang diteliti
diantaranya :

Pertama, penelitian oleh Dr. H. Misbahul Munir, Lc, M.Ei. dengan judul
“Konsep Riba Dalam Islam: Analisis Tematik Terhadap Konsep Riba dalam Al



Quran Dan Hadis Kementrian Agama Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang”, 2017. Penelitian ini memaparkan beberapa hadis dan juga
ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan hukum perekonomian yang dalam
pembahasan penelitian tersebut adalah riba, untuk menggali lebih dalam
bagaimana konsep riba yang dijelaskan oleh al-Qur’an dan Hadis serta larangan
atas riba dan memberikan solusi alternatifnya.”” Kesamaan yang ada dari
penelitian ini adalah sama-sama mengulas tentang riba, dan perbedaannya yakni
dalam penelitian ini tidak membahas mengenai interpretasi dan implementasi
dengan analisis studi Living qur’an.

Kedua, penelitian oleh Ade Dedi Rohayana dengan judul “Riba Dalam
Tinjauan Al-Quran”, STAIN Pekalongan.” Penelitian ini memaparkan masih
banyak nya perbedaan pemahaman oleh masyarakat kontemporer terhadap
konsep riba, olehkarena itu penelitian ini memaparkan bagaimana konsep riba
yang dijelaskan dalam al-Qur’an. Kesamaan yang ada dari penelitian ini adalah
sama-sama mengulas tentang »iba, dan perbedaannya yakni dalam penelitian ini
tidak membahas mengenai interpretasi dan implementasi dengan analisis studi
Living qur’an sedangkan penelitian yang ingin peneliti tulis adalah mengenai
Implementasi Qs. al-Bagarah: 275-281 (Studi Living Qur’an Pada Komunitas
Camp Bebas Riba Tegal-Slawi).

Ketiga, penelitian oleh Ummi Kalsum dengan judul “Riba dan Bunga
Bank Dalam Islam (Analisis Hukum dan Dampaknya Terhadap Perekonomian
Umat)”, 2014.* Penelitian ini memaparkan permasalahan riba dan bunga bank
dari tinjauan hukum, penafsirannya, serta tinjauan dari hukum islam dan juga
menganalisis berbagai macam dampak yang terjadi pada perekonomian.

Kesamaan yang ada dari penelitian ini adalah sama-sama mengulas tentang riba,

12 Misbahul Munir, “Konsep Riba dalam Islam: Analisis Tematik Terhadap Konsep Riba dalam
Al Quran dan Hadis,” 2017. 6

3 Ade Dedi Rohayana, “Riba dalam tinjauan al-Quran,” Religia, 2015, 72-86.

1 Ummi Kalsum, “Riba dan Bunga Bank Dalam Islam (Analisis Hukum dan Dampaknya Pada
Umat,” Jurnal Al-Adl 7, no. 2 (Juli 2014).
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dan perbedaannya yakni dalam penelitian ini tidak membahas mengenai
interpretasi dan implementasi dengan analisis studi Living qur’an sedangkan
penelitian yang ingin peneliti tulis adalah mengenai Implementasi QS. al-
Bagarah: 275-281 (Analisis Fenomena Living Qur’an pada Komunitas Camp
Bebas Riba Tegal-Slawi).

Keempat, disertasi oleh Asgaft Asy Syad Rasyid dengan judul
“Pengharaman Riba Dalam Penerapan Jasa Perbankan Syariah Studi Living
Qur’an pada Nasabah Bank Syariah,” Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir
Pascasarjana Program Doktor (S3) Institul llmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta 2021.
Penelitian ini mengulas tentang bagaimana resepsi eksegesis tentang
pemahaman ayat riba terhadap nasabah bank syariah, yanag mana hal tersebut
berdampak cukup signifikan bagi masyarakat dalam hal pelaksanaan kegiatan
ekonomi. Penelitian ini juga membahas resepsi fungsional dari penggunaan jasa
perbankan syariah. Dijelaskan bahwa latar belakang agaman, pendidikan,
pengatahuan ilmu Agama juga pemahaman nasabah terhadap ayat-ayat riba
memberikan pengaruh pemahaman yang cukup baik terhadap riba, mulai dari
penafsiran ayat al-Qur’an, hukumnya, fatwa para ulama, dan ancamannya kelak
di akhirat.”

Kelima, skripsi oleh Anisa Rizqi dengan judul “Interpretasi dan
Implementasi QS. al-Muzammil ayat 6-7 pada pola tidur santri : Studi Living
Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Ulum Malang”. Skripsi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik lbrahim, 2021. Penelitian ini memang sangat berbeda
dengan tema yang peneliti ambil, Anisa membahas tentang Interpretasi dan
Implementasi QS. al-Muzammil ayat 6-7 pada pola tidur santri, sedangkan
penelitian yang akan peneliti kaji yaitu membahas tentang Implementasi Qs. Al-
Bagarah: 275-281 (Analisis Fenomena Living Qur’an pada Komunitas Camp

Bebas Riba Tegal-Slawi). Tetapi kesamaan yang dimiliki adalah sama-sama

!> Rasyid, “Pengharaman Riba dalam Penerapan Jasa Perbankan Syariah.”
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menggunakan analisis Living qur’an oleh karena itu penulis menjadikan
penelitian oleh anisa ini sebagai salah satu penelitian terdahulu yang akan
penulis jadikan sebagai rujukan dalam menyusun penelitian yang akan disusun.

Pada penelitian oleh Anisa Rizqi dipaparkan bagaimana al-Qur’an di
resepsikan atau di implementasikan dalam berbagai bentuk salah satunya pada
Pondok Pesantren Nurul Ulum Malang ini, dimana al-Qur’an surah al-
Muzammil: 6-7 diimplementasikan pada kehidupan sehari-hari di dalam pondok
pesantren dengan cara menerapkan pola tidur yang baik.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan peneliti
menyadari bahwa pembehasan riba sudah banyak dikaji, begitu pula kajian
Living qur’an. Namun disini peneliti hendak melengkapi kajian-kajian
sebelumnya karena peneliti rasa belum ada yang mengkaji riba dalam al-Qur’an
dengan analisis Living qur’an. Oleh karena itu peneliti memutuskan untuk
mengakaji riba dan mengkhuskannya pada Implementasi Qs. Al-Bagarah: 275-
281 (Analisis Fenomena Living Qur’an pada Komunitas Camp Bebas Riba
Tegal-Slawi). Diharapkan dalam penelitian ini bisa didapatkan pemaparan yang
tepat mengenai riba, juga bagaimana pemahaman masyarakat terutama anggota
Camp Bebas Riba Tegal Slawi tentang riba dan bagaimana implementasi
mereka dari pemahaman terhadap QS. Al-Bagarah 275-281 dalam mencegah
riba. Hal inilah yang menjadi celah dan peluang bagi peneliti untuk mengambil
judul penelitian mengenai Implementasi QS. al-Bagarah: 275-281 (Analisis
Fenomena Living Qur’an pada Komunitas Camp Bebas Riba Tegal-Slawi) ini
secara lebih dalam.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yakni suatu perangkat pengetahuan yang menjabarkan
mengenai langkah-langkah yang hendak ditempuh dalam penelitian yang
tersusun secara sistematis dan logis. Langkah-langkah tersebut digunakan untuk

mencari data yang berkaitan dengan rumusan masalah. Kemudian, data tersebut
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diolah dan dianalisa sehingga dapat memperoleh suatu kesimpulan dan pemecah

dari rumusan masalah.'® Penelitian ini menggunakan metode penelitian sebagai
berikut:

1.

2.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Sebab, dalam
mengumpulkan dan menganalisis data peneliti tidak melakukan perhitungan
secara matematis dengan menggunakan rumus tertentu. Peneliti cenderung
mengolah data yang bersumber dari ayat al-Qur’an dan observasi di
lapangan dengan mendeskripsikan berupa kata-kata. Selain itu, penelitian ini
juga merupakan bagian dari kajian fenomenologi sosial yang terjadi di
masyarakat yang mempunyai keterkaitan dengan al-Qur’an. Sehingga, jenis
penelitian kualitatif lebih cocok digunakan dalam penelitian ini.

Jenis penelitian kualitatif ini berdasarkan pada fokus penelitian yang
menuntut untuk melakukan kajian yang menyeluruh dengan tujuan untuk
menghasilkan data yang lengkap dan rinci mengenai subjek dalam
penelitian ini.””. Deskriptif sendiri adalah pendekatan yang dimaksudkan
untuk mengetahui lebih dalam pada latar belakang sosial, kondisi dan
interaksi dengan penelitian subjek social, seperti lembaga, komunitas,
individu atau masyarakat. Sehubungan dengan data yang dibutuhkan
bersumber dari al-Qur’an, observasi, wawancara dan data pendukung
lainnya, maka kajian ini tergolong dalam penelitian lapangan (field
research) atau sering disebut juga dengan studi kasus. Yakni suatu
penelitian secara intensif terperinci dan mendalam terhadap suatu lembaga,
organisasi atau gelaja tertentu."

Pendekatan Penelitian

16 Wardi Bachtiar, Metodologi llmu Dakwah (Jakarta: Logos, 2001), 1.
7 yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: SIC, 2001), 43.
'8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,

2006), 142.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan fenomenologi
yang ditawarkan oleh Peter Ludwig Berger. Fenomenologi dalam
pandangan penganutnya memandang bahwa perilaku manusia merupakan
perwujudan dari cara orang tersebut dalam menafsirkan dunianya.Tiga hal
yang menjadi faktor utama dalam memahami sebuah perilaku manusia
menurut Berger yaitu eksternalisasi, dapat difahami dengan adaptasi diri
terhadap dunia sosio kultural sebagai produk dari manusia; objektivasi,
yaitu suatu interaksi atau hubungan timbal balik yang terjadi di dunia
intersubjektif” yang kemudian dilembagakan atau mengalami suatu
institusionalisasi; dan internalisasi yaitu sebuah proses yang dialami oleh
individu dalam mengidentifikasi lembaga-lembaga sosial atau organisasi
sosial tempat dimana individu tersebut menjadi bagian di dalamnya atau
partisipan langsung (anggota).”® Guna mengumpulkan data mengenai
kejadian dan situasi yang terjadi terhadap Implementasi QS. al-Bagarah:
275-281 pada Komunitas Camp Bebas Riba Tegal Slawi, nantinya data yang
akan diperoleh tidak berdasarkan argumen atau interpretasi pribadi peneliti
melainkan dari subjek penelitian.”!

Living qur’an sendiri merupakan penelitian yang mengkaji praktik
atau realita al-Qur’an yang hidup dimasyarakat. Pada kajian Living qur’an
yang dicari bukan lah dalil kebenaran atau kesalahan dalam memahami al-
Qur’an melainkan lebih fokus pada bagaimana fenomena atau tradisi yang
hidup di masyarakat yang merupakan hasil dari pembacaan dan pemaknaan
terhadap al-Qur’an dilihat dengan perspektif kualitatif. Peneliti memilih

pendekatan ini karena untuk mengungkap dan menemukan bagaimana

¥ Hubungan intersubjektif adalah konsep yang melahirkan hubungan manusia yang dapat
mengkrontruksikan pbjektivitas bagi realitas itu sendiri atau bagi kehoidupan manusia itu sendiri. Istilah
fenomenologi mengacu pada sebuah benda, kejadian atau kondisi yang dilihat.

20 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan tafsir (Yogyakarta: CV ldea Sejahtera,
2014), 127.

2! Muhammad dkk Mansur, Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Y ogyakarta: TH
Press, 2007), 72.
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Implementasi QS. al-Bagarah : 275-281 pada Komunitas Camp Bebas Riba
Tegal Slawi.
3. Sumber Data Penelitian
a. Primer
Sumber data pokok yang berkaitan langsung dengan pembahasan
dikaji dinamakan data primer. Data primer dalam penelitian ini di ambil
dari hasil observasi dan wawancara dengan ketua serta anggota Camp
Bebas Riba Tegal-Slawi.
b. Sekunder
Kumpulan data berupa dokumen tidak langsung Yyang
menjabarkan data primer dinamakan data sekunder. Bahan yang menjadi
penunjang dalam penelitian ini adalah buku-buku yang mencakup
tentang Riba dan sedekah dalam Al-Qur’an, buku-buku penunjang
keilmuan tafsir, buku-buku penunjang penelitian, jurnal, artikel yang
mencakup pembahasan penulis dan juga penelitian terdahulu seperti
Penelitian oleh Dr. H. Misbahul Munir, Lc., M.Ei. dengan judul
“Konsep Riba Dalam Islam: Analisis Tematik Terhadap Konsep Riba
dalam Al Quran Dan Hadis” Kementrian Agama Fakultas Ekonomi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang 2017. Penelitian oleh Ade Dedi
Rohayana dengan judul Riba Dalam Tinjauan Al-Quran STAIN
Pekalongan.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu langkah yang
digunakan untuk mendapatkan data, dimana cara ini dilakukan secara
strategis. Tanpa adanya metode pengumpulan data, niscaya seorang peneliti

akan kesulitan dalam memperoleh data yang akurat dan sesuai dengan
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standar yang telah ditetapkan.” Pada penelitian ini, peneliti melakukan tiga
tahapan dalam mengumpulkan data, yaitu:
a. Observasi
Observasi merupakan salah satu metode untuk mendapatkan data
dengan mengamati objek penelitian secara langsung. Cara kerja dari
observasi ini dengan menganalisa, memahami, dan menagadakan
catatan yang terstruktur. Mengamati ialah memperhatikan pergerakan
atau prose yang harus dilaksanakan secara objektif.”® Penelitian ini
digunakan untuk mendapatkan pengetahuan serta melihat secara
langsung situasi saat berlangsungnya kegiatan yang diselenggarakan
oleh komunitas Camp Bebas Riba Tegal-Slawi.
b. Wawancara
Wawancara merupakan komunikasi antara peneliti dengan
informan. Dalam penelitian ini, peneliti bertanya kepada beberapa
anggota Komunitas Camp Bebas Riba Tegal-Slawi untuk memperoleh
data yang diperlukan. Penelitian ini menggunakan bentuk wawancara
semi terstruktur, yang mana dalam prosesnya lebih santai (bebas)
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun atau
direncanakan sebelumnya.** Adapun maksud dari wawancara jenis ini
supaya permasalahan yang dihadapi dapat menemukan hasil yang lebih
transparan atau terbuka dikarenakan pihak yang di wawancarai akan
dimintai pendapat dan ide-idenya.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan semua data dan aktifitas yang berhubungan dengan
Implementasi QS. al-Bagarah: 275-281 pada Komunitas Camp Bebas

22 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015).
2% Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, 135-36.
* Muhammad Farid Nasution, Penelitian Praktis (Medan: IAIN Press, 1993), 5-6.
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Riba Tegal-Slawi. Dokumentasi merupakan penyempurna metode
observasi dan wawancara yang di dalamnya mencakup rekaman
kegiatan, wawancara, gambar-gambar, sejarah serta rujukan yang dapat
digunakan untuk memperkaya data.

5. Analisis Data

Tahapan ini merupakan sebuah proses dalam penelitian untuk
menyusun dan mencari data yang telah diperoleh di lapangan, wawancara,
dan bahan lainnya secara sistematis. Sehingga, temuan yang di dapatkan
dapat dipahami dengan mudah oleh orang lain yang membaca penelitian
terkait. Adapun cara yang dilakukan untuk menganalisis data yakni dengan
cara mengorganisasikan dan menjabarkan data tersebut ke dalam unit-unit,
serta memilih-milih antara data yang penting dengan data yang kurang
penting yang kemudian akan dipelajari dan dibuat kesimpulan.”

Metode analisis data merupakan tahapan setelah peneliti rampung
dalam mengumpulkan data dari lapangan dengan lengkap, kemudian data
olah dan dimanfaatkan dengan baik hingga berhasil menyimpulkan
kebenaran-kebenaran yang nantinya digunakan untuk menjawab persoalan-
persoalan yang diajukan dalam penelitian.”® Pada analisis data kualitatif,
harus dilakukan secara aktif dan terus menerus sampai tuntas, hingga
menemukan kejunuhan dalam data tersebut. Peneliti menggunakan analisis
data dalam model Miles dan Huberman, yakni:

a. Reduksi Data
Mereduksi data bermakna merangkum, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, memilih hal yang pokok, dan dicari tema serta
polanya. Data penelitian yang telah di reduksi akan menunjukan
gambaran yang semakin jelas, dan memudahkan peneliti dalam proses

pengumpulan data kedepannya, dan mencarinya bila diperlukan.

2> Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 88.
%8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 244.
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b. Penyajian Data
Selanjutnya adalah tahap penyajian data. Melalui tahapan
tersebut, data akan lebih mudah tersusun dalam suatu pola hubungan,
terorganisasi, dan akan lebih mudah untuk dipahami. Pada tahap ini,
peneliti berupaya menyajikan data tentang Implementasi QS. al-
Bagarah [2] : 275-281 pada Komunitas Camp Bebas Riba Tegal-Slawi.
c. Conclision Drawing/Verification
Langkah ketiga yakni kesimpulan, dimana kesimpulan awal
bersifat sementara. Kesimpulan tersebut akan berubah apabila
ditemukan data-data kuat yang dapat mendukung tahap pengumpulan
data selanjutnya, maka kesimpulan yang di kemukakan merupakan

kesimpulan yang valid.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bertujuan untuk agar suatu penelitian tersusun
rapih dan dapat mempermudah dalam memahaminya. Pada penelitian ini akan
memuat lima bab yang sebagai berikut penjelasannya:

Bab pertama, pada bab ini menjelaskan pendahuluan yang berisi latar
belakang dari penelitian ini yang akan mengantarkan pembahasan pada bab-bab
berikutnya juga memaparkan pokok masalah yang akan diteliti dan metodologi
penelitian yang akan digunakan. Praktik riba tanpa Kita sadari masih sering
terjadi disekitar Kita, perlu bagi kita untuk mengetahui penjelasan mengenai apa
itu riba, hukum keharamannya dan bagaimana solusi mengatasinya. Belum
banyak organisasi-organisasi yang berdiri berlandaskan kesadarannya terhadap
riba salah satunya adalah Camp Bebas Riba Tegal-Slawi. Kajian ini menjadi
menarik untuk dikaji dengan Living Qur’an untuk melihat bagaimana
Implementasi ayat riba terkhusus QS. al-Bagarah [2] : 275-281 pada anggota
dan kegiatan Camp Bebas Riba Tegal Slawi tersebut.
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Bab kedua, pada bab ini akan dipaparkan informasi mengenai landasan
teori. Yaitu berupa uraian terkait riba, sedekah, interpretasi, implementasi, untuk
memberikan landasan berpikir sehingga penelitian ini akan fokus terhadap
rumusan masalah yang dikaji. Selain itu, dalam bab ini juga akan dipaparkan
mengenai teori Living qur’an dan pendekatan fenomenologi sosiologi Peter
Ludwig Berger.

Bab ketiga, pada bab ini berisi tentang objek penelitian yaitu Komunitas
Camp Bebas Riba Tegal-Slawi yang akan mencakup latar belakang berdirinya,
visi dan misi, program kegiatan juga struktur kepengurusan. Kenudian akan
disajikan pula hasil observasi dan wawancara peneliti terkait pandangan
terhadap Komunitas Camp Bebas Riba serta alasan bergabung.

Bab keempat, merupakan analisis terhadap data yang telah dijelaskan di
dalam pembahasan sebelumnya dengan menggunakan landasan teori dan
pendekatan yang telah di tentukan.

Bab kelima, bab ini berisi kesimpulan dari penelitian tentang
implementasi QS. al-Bagarah [2] : 275-281 pada Komunitas Camp Bebas Riba
Tegal-Slawi. Pada bagian ini juga akan memuat penutup berupa jawaban ringkas
atas rumusan masalah yang telah dibuat oleh peneliti. Selain itu, peneliti juga
memberikan sedikit saran bagi para peneliti selanjutnya yang telah membaca
penelitian ini jika hendak melakukan penelitian khusus nya pada ranah kajian

Living Qur’an.
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RIBA, LIVING QUR’AN DAN PENDEKATAN FENOMENOLOGI

PETER LUDWIG BERGER

A. Riba dalam Al-Qur’an
1. Kandungan QS. Al-Bagarah [2] : 275-281

Muhammad Ali Ash-Shabuni, dalam Tafsir Ayat-Ayat Ahkam
memberikan keterangan “praktik »iba pada dasarnya sudah ada sejak zaman
Jahiliyah, salah satu contohnya al-Abbas dan Khalid bin Walid adalah dua
orang yang berkongsi dalam praktik »iba dengan cara memberikan pinjaman
dengan bunga kepada beberapa orang Bani Tsaqif. Setelah Islam datang,
kedua orang itu masih mempunyai sisa riba dalam jumlah besar”.!
Begitulah, lalu turun ayat, “Hai orang-orang yang beriman, takutlah kepada
Allah dan tinggalkanlah sisa-sisa riba (QS. al-Baqarah [2]: 278).”
Kemudian, Rosulullah bersabda:

“Ketahuilah, sesungguhnya tiap-tiap riba di zaman Jahiliyyah harus
sudah dihentikan, dan riba pertama yang kuhentikan ialah riba Al-Abbas,
dan setiap (penuntutan) darah dari darah Jahiliyyah harus dihentikan, dan
darah pertama-tama yang kuhentikan adalah darah Rabi’ah bin al-Harits bin
Abdul Muthalib.”

Secara global makna dari ayat ini dapat kita fahami bahwa Allah Swt,
mengabarkan kepada para perilaku riba bahwa ulah mereka itu diibaratkan
sebagai penghisap darah. Mereka akan bangkit dari kubur di Hari Kiamat

nanti dalam keadaaan sempoyongan dan gontai karena kesurupan setan.

! Muhammad Ali Ash-Shabuni, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam, trans. oleh Ahmad Dzulfikar, M.A.,
Dr. Taufig, M.A., Mukhlis Yusuf Arbi, Lc., 1 ed. (Depok, Jawa Barat: Keira Publishing, 2016), 386.
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Mereka jatuh terjungkal, kemudian berjalan, tetapi mereka tidak dapat
berjalan dengan tegak karena disurupi setan. Semua itu terjadi karena
mereka menghalalkan riba yang diharamkan oleh Allah Swt. “Riba seperti
jual beli, mengapa diharamkan?” demikian kata mereka. hal yang amat
memalukan ini telah dibantah oleh Allah Swt, bahwa jual beli adalah
pertukaran yang didalamnya memiliki kemanfaatan dan keuntungan,
sehingga Allah Swt, menghalalkannya. Sementara riba adalah keuntungan
yang diambil dari jerih payang pengutang, dan karenanya Allah Swt,

mengharamkannya.

Kemudian Allah Swt, mengabarkan siapa saja yang telah datang
kepadanya peringatan dan nasihat, kemudian ia menghentikan perbuatan
ribanya yang telah ia lakukan sebelum turunnya pengharaman maka Allah
Azza wa Jalla memaafkan dan mengampuninya. Allah tidak akan
mengazabnya atas harta yang ia ambil dari hasil riba. Adapun orang yang
tetap melakukan praktik riba, setelah turunnya larangan Allah terhadap riba,
ia harus mendapatkan siksaan yang berat, yaitu kekal di dalam neraka

jahanam karena menghalalkan apa yang telah dilarang oleh Allah Swit.

Sebaliknya, untuk orang yang bersedekah, maka Allah akan
memberkati dirinya dan sekaligus hartanya akan dikembangkan. Allah Swit,
tidak menyukai orang yang hatinya kafir dikarenakan perkataan berikut
perbuatannya penuh dosa. Kemudian, ancaman yang amat pedih itu
ditujukan kepada orang yang melakukan praktik riba, khususnya orang

mukmin.

Tegasnya, riba dan iman tidak akan pernah bersatu, dan karenanya
Allah mengumumkan peperangan kepada para pelaku riba. “Maka jika kamu
tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah
dan Rasulnya akan memerangimu, dan jika kamu bertaubat (dari
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pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu: kamu tidak menganiaya
dan tidak (pula) dianiaya”. Demikian Allah Swt, mengumumkan peperangan

kepada mereka.

2. Pengertian Riba dan Sedekah

Secara bahasa riba berarti ziyadah (32.3) atau tambahan,?
berkembang (an-numuw), membesar (al-"uluw)® dan meningkat (al-irtifa").
Dikutip dari Khoirudin Nasution, dalam buku yang berjudul Riba dan Poligami,
Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad Abduh, dikatakan ada sebuah
ungkapan dari orang Arab kuno; “arba fulan "ala fulan idza azada alaihi
(seorang melakukan riba terhadap orang lain jika di dalamnya terdapat
unsur tambahan atau disebut liyarbu ma a'thaythum min syai'in lita'’khuzu
aktsara minhu (mengambil dari sesuatu yang kamu berikan dengan cara
berlebih dari apa yang kamu berikan).””

Golongan mazhab empat mendefinisikan riba sebagai berikut:

Mazhab Hanabilah,
Lﬁj& ;L:.&T L} 3:\55\

“Tambahan pada suatu barang tertentu.” (Ibn Qudamah, 1981: 3)°
Mazhab Syafi’iyyah,

“Riba ialah sebuah pengganti tertentu yang tidak sama dalam timbangan
secara hukum syariah, baik dalam akad kontan ataupun kredit pada kedua
penggantinya atau salah satunya.’ Sedangkan yang dimaksud dengan
pengganti tertentu adalah barang-barang yangterbasuk dalam kategori

2 Didin Haffifudin, Islam Aplikatif, (Jakarta : Gema Insani, 2003), 110.

¥ Menurut Syaikh Abul A’la al-Maududi An-Numuw adalah pertumbuhan dan Al- ‘Uluw adalah
tinggi, lihat, Bicara tentang Bunga Bank dan Riba, 110

* Khoirudin Nasution, Riba dan Poligami, Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad Abduh, 1
ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar bekerjasama dengan Academia, 1996), 37.

® Ibn Qudamah, al-Mughni, Riyadh: Maktabat Riyadh Haditsah, 1981. lihat lebih lanjut pada:
Ahmad Naufal, “Riba Dalam Al-Quran Dan Strategi Menghadapinya,” Al Maal: Journal of Islamic
Economics and Banking 1, no. 1 (2019): 101.

¢ Mughni Al-Muhtaj, 2, t.t., 21.
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ribawi. Lalu, yang dimaksud dengan tidak sama yakni adanya tambahan
pada salah satu pengganti atau tidak adanya persamaan. Adapun
timbangan syariah yakni takaran atau timbangan yang berlandasakan
pada hukum-hukum agama.””

Mazhab Hanafiyyah,

“Kelebihan yang menjadi hak dari salah satu pihak dalam transaksi,

terlepas dari pengganti yang disyaratkan. Artinya tambahan bagi salah

satu pihak hanya dalam akad-akad transaksi saja. Maka hibah tidak

termasuk, karena bukan transaksi. Dan ‘tambahan’ disini tidak ada

gantinya atau penyeimbangnya, maka tambahan itu adalah riba”.?
Mazhab Malikiyyah,

“Tambahan pada Jumlah atau timbangan, ditentukan atau tidak, dan pada
tempo. Maka menurut mereka, tidak termasuk adanya tambahan pada
pertukaran barang yang sejenis kecuali pada nasi’ah (tempo). Dan
termasuk riba dalam satu jenis dari dua sisi: tambahan dan tempo.”

Berdasarkan beberapa definisi yang dirumuskan para ulama diatas,
dapat kita tarik kesimpulan bahwa riba merupakan pengambilan tambahan
dalam kegiatan perekonomian dalam bentuk transaksi jual beli ataupun
dalam bebtuk pinjam meminjam yang mana praktiknya tidak sesuai dengan

prinsip muamalah dalam Islam.

Dapat difahami riba menurut istilah yakni penambahan berupa
bunga atau hal lain sebagainya yang diberikan dari pemiliki harta kepada
orang yang meminjam hartanya (uangnya) karena adanya pengunduran

ketetapan pengembalian atau lewat tempo janji pembayaran dari waktu yang

" Ash-Shaghir, Asy- Syafi'i, Nikayat al-Muhtaj ila Syarh al-minhaj, al-Maktabah al-

Islamiyyabh, tt. lihat lebih jauh pada: Naufal, “Riba Dalam Al-Quran Dan Strategi Menghadapinya.” 102

® Al-marghainani, Syarha Hidayat al-Mubtadi', al- Maktabat al-Zsiamiyyah, tt. lihat lebih jauh

pada: Naufal, “Riba Dalam Al-Quran Dan Strategi Menghadapinya.” 102

° Al-Qurthubi, Ibn Abd al-Barr, al-Kafi figh ahl al-Madinah al-Malikt, Beirut: Dar al-Kutub

al-"limiyyah, tt. lihat lebih jauh pada: Naufal, “Riba Dalam Al-Quran Dan Strategi Menghadapinya.”.

102
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sudah sudah disepakati.’® Dalam hukum figh riba dapat diartikan sebagai
berkembang atau bunga, karena yang termasuk perbuatan riba salah satunya
ialah membungakan harta, uang atau yang lainnya yang kita pinjamkan pada
orang lain, bisa diartikan juga sebagai berlebihan atau menggelembung.*

Telah secara jelas bahwa al-Qur’an menolak bisnis yang
menggunakan praktik riba. Praktik dalam ilmu bisnis tidak dapat kita
gunakan untuk praktik pinjam meminjam, dikarenakan berbeda dengan
bisnis yang memang berorientasi pada laba, pinjam meminjam merupakan
amal sosial sebagai perwujudan dari bentuk solidaritas sosial kita sebagali
makhluk sosial. Oleh sebab itu dalam pinjam meminjam aspek tolong
menolonglah yang di nomor satukan. Tambahan yang diperoleh dari bisnis
adalah rizki dari Allah Swt, sedangkan tambahan yang kita ambil dari
transaksi pinjam meminjam merupakan riba. Dalam dunia bisnis, Kita tidak
hanya akan memperhatikan harapan untuk meraih laba, tidak menutup
kemungkinan untuk kita bisa mengalami suatu kerugian. Selain itu, dalam
hal riba seorang kreditor tidak akan peduli terhadap alasan uang itu
dipinjam untuk apa, andaikan uang itu digunakan sebagai modal berniaga,
kreditor tidak akan peduli dan tidak akan ikut bertanggung jawab
seandainya terjadi kerugian. Oleh kareanya, paktik riba masih sering di
temukan pada proses pinjam meminjam. 2

Sementara itu, sedekah sendiri memiliki definisi sebagai berikut:

(sLall Db b -l adll) Ll & e 25l s i il s B

Definisi sedekah ialah,

“Pemberian sesuatu dari seseorang kepada orang lain karena ingin
mendapatkan pahala dari Allah.” (Kitab At-Ta'rifat, Syekh Ali bin

9 Edi Marzuki, “Riba dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparasi Tafsir Al-Misbah dan fi
Zhilal Al-Qur’an),” t.t., 35.

1 Hendi Suhendi, Fkih Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 57.

12 Suhendi, 120.
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Muhammad Al Jurjani-Bab Shad).™ Juga diartikan dengan “segala bentuk
pembelanjaan di jalan Allah.”

Sementara Aburrauf al-Munawi mendefinisikan sedekah sebagai
suatu perbuatan yang akan tampak karenanya keimanan seseorang terhadap
yang gaib, karena rizeki itu merupakan sesuatu yang gaib. Pendapat lain juga
mengatakan sedekah itu ditujukan untuk sesuatu dimana manusia saling
memaafkan dengan (sedekah) itu dari haknya. Diantaranya firman Allah:
“Dan diyat yang diserahkan kepada keluarga (korban) kecuali bila mereka
hendak bersedekah” (an-Nisa: 92), “Maka Allah menjadikan pemberian
maaf (dari keluarga korban) sebagai sedekah.” (at-Ta’rif 452-453)*

Definisi diatas bisa kita ambil kesimpulan bahwa sedekah adalah
setiap amal baik yang kita lakukan secara umum baik material atau non

material.

3. Macam-macam Riba

Riba dapat dikomunitaskan menjadi dua, yakni riba utang dan riba
jual beli. Riba utang terbagi lagi menjadi dua, yakni riba gard dan riba
jahiliyyah. Sementara riba jual beli terbagi juga menjadi dua, yakni riba
fadhl dan riba nasi ah. (Antonio, 2005)

Riba gard, yakni suatu praktik riba yang darinya akad qgard terjadi
dengan cara memanfaatkan jaminan atau meningkatkan kelebihan tertentu
yang disyaratkan terhadap yang berutang.™

Riba jahiliyyah, yakni utang yang dibayar lebih dari pokoknya baik
utang berupa uang ataupun jenis lainnya, hal ini dikarenakan pihak yang

meminjam tidak bisa membayar utangnya pada waktu yang ditetapkan.*®

13 Gus Arifin, Keutamaan Zakat, infak, sedekah (Elex Media Komputindo, 2016), 185.
14 Gus Arifin, Zakat, infak, sedekah (Elex Media Komputindo, 2011), 185.

1> Naufal, “Riba Dalam Al-Quran Dan Strategi Menghadapinya,” 103.

16 Naufal, 103.
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Riba fadhl, yakni pertukaran antar barang sejenis dengan takaran
yang berbeda dengan aslinya dan barang yang dipertukarkan tersebut

termasuk dalam jenis barang ribawi."’

Riba nasi’ah (i U ,) menurut Ibn Hajar al-Haitsami yaitu, riba

nasi‘ah adalah riba yang populer dilakukan di masa jahiliyyah. Karena pada
umumnya seseorang meminjamkan uang kepada orang lain untuk kemudian
dibayar secara tertunda, dengan memberikan syarat bisa mengambil uang
tambahan tiap bulannya dari si peminjam, sementara itu modalnya tetap.
Jika datang waktunya pembayaran, maka dia (yang berhutang) harus
membayar dan apabila belum sanggup untuk melunasinya, maka waktu
pembayaran akan diperpanjang dan harus menambah jumlah uang yang

dibayarkan

. Ayat-ayat Riba Sesuai Masa Turunnya

Telah dijelaskan tentang hukum pelarangan riba dalam al-Qur’an
secara rinci. Praktik riba dikenal sebagai tambahan yang tidak disertai
dengan adanya pertukaran kompensasi, praktik seperti inilah yang dilarang
oleh al-Quran.’® Tahapan pengharaman riba ini sama dengan tahap
pengharaman khamr. (Al-Maraghi, tt)'°. Menurut Quraish Shiha dalam
bukunya yang berjudul Membumikan al-Qur’an di jelaskan, dalam al-
Qur’an kata riba sendiri disebut sebanyak delapan kali yang tercantumkan
dalam empat surat.?® Ayat-ayat riba di dalam al-Qur’an terdapat pada
beberapa tempat dan juga masa turunnya yang berbeda-beda, ayat pertama

7 Naufal, 103.
'8 Abdul Ghofur, “Konsep Riba dalam Al-Qur’an,” Economica: Jurnal Ekonomi Islam 7, no. 1

(2016): 1.

19 Naufal, “Riba Dalam Al-Quran Dan Strategi Menghadapinya,” 105.
20 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Penerbit Mizan, 1992), 259.
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turun di Makkah, dan ayat-ayat selanjutnya turun di Madinah.?* Berikut
tahapan pengharaman riba: Pada tahap pertama, al-Qur’an sekedar
menjelaskan bahwa terdapat unsur negatif dalam riba. QS. al-Ram [30]: 39,

menjelaskan:

w
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Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta
manusia bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan
Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu
maksudkan untuk memperoleh keridaan Allah, maka itulah orang-
orang yang melipat gandakan (pahalanya).”*

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa masyarakat Makkah pada
saat itu sebagaian telah mempraktikan riba dan sebagian yang lain telah
membayar zakat. Sepertinya mereka menghendaki agar harta mereka dapat
menjadi banyak dan mereka menggunakan praktik riba sebagai solusinya.
Akantetapi pada saat itu Allah SWT, belum memperjelas keharaman riba.
Allah tidak mengatakan dalam al-Qur’an bahwa siapa orang yang
mengambil riba akan mendapatkan siksa, melainkan Allah Swt
mengingatkan kepada manusia bahwa yang dapat menghasilkan lipat ganda
seperti yang mereka kehendaki adalah dengan melakukan zakat, tidak
dengan riba. Ayat ini mengisyaratkan bahwasanya Allah membenci riba,
dan barangsiapa yang melakukan praktik riba tidak akan mendapatkan
pahala dari Allah Swt. Dapat difahami bahwa ayat pertama ini merupakan

peringatan bahwasanya riba adalah hal yang negatif.

2! Naufal, “Riba Dalam Al-Quran Dan Strategi Menghadapinya,” 105.
2 LPMQ Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag in Word, Terjemah Surah QS. Al-Ram [30]:

2 LPMQ Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag in Word, Terjemah Surah QS. Al-Ram [30]:
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Tahapan kedua, al-Qur’an mengisyaratkan keharaman riba dengan
memberikan kecaman pada kaum Yahudi yang melakukan riba. Keterangan
ini terdapat pada QS. al-Nisa [4]: 160-161, yaitu:
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Artinya: “Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan bagi
mereka makanan yang baik-baik yang (dahulu) pernah dihalalkan;
dan karena mereka sering menghalangi (orang lain) dari jalan
Allah. Dan karena mereka menjalankan riba, padahal sungguh
mereka telah dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta
orang dengan cara tidak sah (batil). Dan Kami sediakan untuk
orang-orang kafir di antara mereka azab yang pedih.”25

Avyat diatas turun di kota Madinah. Pada tahapan yang kedua ini
meskipun tidak secara tegas bahwa Allah mengharamkan riba, akan tetapi
dalam ayat ini Allah ingin memberikan ‘ibrah atau pelajaran, dengan cara
menceritakan perilaku kaum Yahudi terhadap pelaksanaan praktik riba yang
telah Allah larang atas mereka, tapi mereka justru melanggarnya. Maka,
mereka (kaum Yahudi) berhak mendapat siksa dan laknat Allah Swt. Allah
SWT memberikan pengharaman terhadap riba dengan isyarat dan sindiran.
al-Qur’an menyebut riba dalam surat ini, mereka tidak menggandengkannya

dengan zakat atau padanannya seperti pada ayat sebelumnya.

Setelah pada QS. al-Nisa: 161 menyebutkan bahaya praktek riba
dikalangan orang Yahudi, mereka menyebutkan sifat-sifat orang yang akan

160-161

** LPMQ Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag in Word, Al-Qur’an Surah Al-Nisa [4]:
160-161.

® LPMQ Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag in Word, Terjemah Surah QS. Al-Nisa [4]:
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memperoleh pahala dari sisi Allah, diantaranya ialah mereka yang
mengeluarkan zakat. QS. An-Nisa: 162, yang artinya:

“Tetapi orang-orang yang ilmunya mendalam di antara mereka, dan orang-
orang yang beriman, mereka beriman kepada (al-Qur’an) yang diturunkan
kepadamu (Muhammad), dan kepada (kitab-kitab) yang diturunkan
sebelummu, begitu pula mereka yang melaksanakan salat dan menunaikan

zakat dan beriman kepada Allah dan hari kemudian. Kepada mereka akan
Kami berikan pahala yang besari”?®

Tahapan ketiga, berikutnya al-Qur’an menerangkan secara eksplisit
keharaman riba dengan memberikan batasan pada adh’afan mudha afan.
QS. ali-Imran [3]: 130-134, menjelaskan yang artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. Dan
peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan bagi orang kafir. Dan
taatlah kepada Allah dan Rasul (Muhammad), agar kamu diberi rahmat. Dan
bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan mendapatkan surga
yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang yang
bertakwa, (yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit,

dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan)
orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan™.?’

Avyat ini turun di Madinah. Ayat ini mengharamkan riba secara jelas,
akan tetapi masih bersifat parsial yakni yang dikaitkan dengan sesuatu yang
terus bertambah sampai mencapai berlipat ganda atau dinamakan juga
dengan ar-riba al-fahisyi (riba yang keji). Tetapi ayat ini bukanlah syarat
dari terjadinya riba (jika hal tersebut berlipat ganda maka dihukumi riba,
jika kecil maka bukan riba). Ayat ini menerangkan sifat umum tentang

pembungaan uang yang banyak terjadi pada masa itu.

% LPMQ Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag in Word, Terjemah Surah QS. Al-Nisa [4]:
162

2 LPMQ Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag in Word, Terjemah QS. Ali-Imran [3]: 130-
134,
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Tahap Keempat, yakni al-Qur’an mengharamkan riba keseluruhan
dalam berbagai bentuk dan jenisnya. QS. al-Bagarah [2]: 275-281,

menjelaskan:
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Artinya : “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan
riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari
Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya. Allah memusnahkan riba dan
menyuburkan sedekah. Allah tidak menyukai setiap orang yang
tetap dalam kekafiran dan bergelimang dosa. Sungguh, orang-

?® LPMQ Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag in Word, Al-Qur’an Surah Al-Baqarah:
275-281
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orang yang beriman, mengerjakan kebajikan, melaksanakan salat
dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya.
Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang
beriman. Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah
perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat,
maka kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat
zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan). Dan jika (orang
berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah tenggang waktu
sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu
menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.
Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan kepada
Allah. Kemudian setiap orang diberi balasan yang sempurna
sesuai dengan apa yang telah dilakukannya, dan mereka tidak
dizalimi (dirugikan) ”.*°

B. Living Qur’an dan Makna Pentingnya

Ada berbagai definisi yang telah ditawarkan untuk menentukan arah
kajian dalam Living qur’an. Living® qur’an merupakan sebuah fenomena yang
ada ditengah kehidupan masyarakat muslim yang objek studinya ialah al-
Qur’an.* Living qur’an sendiri memiliki esensi suatu pengamalan dari makna
ayat al-Qur’an tersebut, bukan semata-mata hanya fokus terhadap ayat al-Qur’an
nya saja. Untuk defimisi Living qur’an sendiri sebebnarnya para peneliti telah
menjabarkan definisi yang beragam. Diantaranya Living qur’an berasal dari
fenomena qur’an in everyday life.

Menurut M. Mansur definisi Living Qur’an sebenarnya bermula dari

fenomena Qur’an in Everyday Life, yang tidak lain ialah makna dan fungsi al-

» LPMQ Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag in Word, Terjemah Surah Al-Bagarah: 275-
281.

% Living qur’an disini dimaknai sebagai menghidupkan. Secara bahasa Living berarti hidup dan
Al-Qur’an berarti kitab suci umat muslim.

31 Sahiron syamsuddin, “Ranah-ranah Penelitian dalam Studi Al-Qur’an dan Hadis”, dalam
Mansur, Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis, 117.
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Qur’an yang benar-benar di pahami dan di alami masyarakat muslim.** Maksud
dari definisi qur’an in everiday life adalah dimana umat islam dalam kehidupan
bermasyarakat mempraktikan al-Qur’an diluar kapasitasnya sebagai teks yang
dibaca dan dipahami baik secara tarjamah literatur atau tafsirannya. Sebab pada
kenyataan yang ada dimasyarakat, mereka menggunakan al-Qur’an tidak hanya
untuk dipahami pesan tekstualnya akan tetapi terdapat banyak komunitas
masyarakat muslim tertentu yang mengamalkan teks-teks al-Qur’an dengan
beranggapan bahwa teks tersebut memiliki fadhilah, fungsi atau khasiat
tersendiri untuk kehidupan sehari-hari mereka. Living Qur’an: to learn the
qur’an from people (kajian Living mengeksplorasi al-Qur’an dalam kehidupan
praksis umat Muslim).

Dinamakan Living Qur’an yakni beragam bentuk ataupun model praktik
respon dan apresiasi masyarakat dalam memperlakukan dan berinteraksi dengan
al-Qur’an. Fenomena interaksi masyarakat sosial muslim terhadap al-Qur’an
dalam ruang-ruang sosial ternyata sangat dinamis juga variatif dan itu semua
merupakan bentuk respon juga apresiasi sosio-kultural. Respon dan apresiasi
masyarakat muslim terhadap al-Qur’an tersebut juga sangat dipengaruhi oleh
cara berpikir, kondisi sosial dan konteks yang ada di sekitar kehidupan mereka
sehingga itulah yang disebut Living qur’an.*®

Jika kita membahas suatu penelitian, maka Living qur’an adalah suatu
kajian atau penelitian ilmiah tentang fenomena-fenomena sosial yang hidup di
golongan masyarakat muslim tertentu yang berkaitan dengan al-Qur’an atau
bersumber dari al-Qur’an. Bisa juga kita definisikan sebagai penelitian tentang
dialektika antara al-Qur’an dan fenomena sosial di masyarakat, yang mana
fenomena itu seringkali praktiknya berbeda dengan muatan makna tekstual dari

ayat-ayat atau surah-surah di dalam al-Qur’an.

2 M. Mansur, “Living Qur“an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur“an “, dalam Sahiron
Syamsudin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), 5.

%% Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan tafsir, 104.
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Sejauh ini dapat dinyatakan bahwa sebenarnya yang dimaksud dengan
Living qur'an disini adalah kajian atau penelitian ilmiah yang memberikan
perhatian kepada respon masyarakat terhadap teks al-Qur’an dan hasil
penafsiran seseorang. Termasuk didalam nya adalah resepsi mereka terhadap
teks tertentu atau tafsir tertentu.

Penelitian tentang Living qur’an dirasa penting untuk di kemukaan
sebagai upaya untuk menghindari dimunculkannya tendensi keagamaan yang
dimana tendensi tersebut akan dijadikan sebagai landasan hukum manusia yang
ujung-ujungnya memunculkan vonis hitam-putih atau sunnah-bid ah ataupun
yang lainnya.® Saat ini penelitian tentang Living qur’an memberikan sangat
banyak sumbangsih data keilmuan yang penting dan berarti bagi wilayah objek
kajian al-Qur’an. Living qur’an berperan sebagai paradigma baru dalam
pengembangan kajian keilmuan al-Qur’an, sehingga ketika kita mengkaji al-
Qur’an tidak hanya membahas pada wilayah teks saja.35

Selain itu, kajian Living quran juga bisa kita jadikan sebagai keilmuan
bagi kepentigan berdakwah dan pemberdayaan masyarakat yang akan
menjadikan mereka bisa maksimal dalam memberikan respon apresiasi terhadap
al-Qur’an. Fungsi kajian Living qur’an selanjutnya adalah menurut pandangan
masyarakat yang sedang diteliti. Kajian atau riset Living dimaksudkan untuk
mengetahui cara berpikir dan tingkah laku masyarakat selaku objek yang diteliti.
Mencari jawaban dari apa sebenarnya yang mendorong masyarakat meresepsi
al-Qur’an dengan demikian yang telah mereka lakukan, dan bagaimana makna
yang terkandung didalam kehidupan mereka, peneliti dapat mencari dan
mengetahui relasi antara teks baik ayat, hadis, atau maqolah yang dijadikan
dasar dari model resepsi mereka terhadap al-Qur’an tentunya pada hal ini

terdapat proses kreatifitas penafsiran oleh masyarakat, yang mana bisa

% M. Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an”, dalam Sahiron Syamsudin,
Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, 8.
% Abdul Mustaqim, “Metode Penelitian Living Quran”, dalam Sahiron Syamsudin, 80.
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menjadikan sebagian orang akan menilainya sebagai perbuatan yang
menyimpang atau bid'ah, tetapi bagi para antropolog, sosiolog, maupun
masyarakat yang telah menjunjung tinggi kebudayaan setempat akan menilai
bahwa praktik tersebut merupakan suatu proses kreatif dalam keberagaman cara
merespon dan mengimplementasikan kehadiran al-Qur’an.*

Selanjutnya arti penting penelitian Living qur’an ini adalah dia
merupakan hal baru bagi keilmuan al-Qur’an kontemporer yang mana
menjadikan kita bisa memperluas kajian kita terhadap al-Qur’an agar tidak
berfokus pada wilayah kajian teks saja. Pada wilayah kajian Living qur an,
kajian tafsir akan lebih banyak mengapresiasi respon dan tindakan dari

pembacaan dan pemaknaan masyarakat terhadap kehadiran al-Qur’an.*’

C. Interpretasi, Implementasi, Realisasi

Interpretasi dalam buku M. Quraish Shihab, Al-Lubab : Makna, Tujuan, dan
Pelajaran dari Surah-Surah Al-Qur’an didefinisikan dengan pemberian pandangan,
kesan atau pendapat teoritis saat mengartikan sesuatu, dapat juga diartikan
sebagai tafsiran.®® Dari apa yang telah dikutip oleh Abdul Wachid BS, beliau
telah menjelaskan “interpretasi dapat juga didefinisikan sebagai usaha guna
menjelaskan serta menelusuri suatu pesan dan pengertian paling dasar dari apa
yang terdapat pada sebuah tulisan maupun ucapan yang kurang jelas. Hal ini
pada akhirnya akan memunculkan kebingungan dari pembaca maupun
pendengarnya.®

Implementasi didefinisikan sebagai sebuah penerapan atau pelaksanaan.
Pada peneliti ini, implementasinya berbentuk pelaksanaan atau penerapan dari

QS. al-Bagarah [2] : 275-281. Lebih tepatnya terhadap realisasi pencegahan riba

% Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan tafsir, 107-8.

3 Mustagim, 109.

%8 M. Quraish Shihab, Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah Al-Qur’an
(Tanggerang: Lentera Hati, 2012), 432.

% M. Quraish Shihab, 432.
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dan cara mengatasinya khususnya dengan sedekah dalam kegiatan yang
dilaksanakan olen Komunitas Camp Bebas Riba Tegal-Slawi.

Relisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu perwujudan serta
suatu proses menuju suatu kenyatan. Adapun realisasi yang dimaksud peneliti
dalam penelitian Living qur’an ini adalah menghindari perkara riba dengan
penerapan sedekah oleh Komunitas Camp Bebas Riba Tegal-Slawi yang

merupakan bagian dari realisasi QS. al-Bagarah [2] : 275-281.%°

D. Pendekatan Fenomenologi dalam Pengetahuan Sosiologi Peter Ludwig

Berger

Penelitian ini merupakan kajian yang akan mengungkap kesamaan
makna dari sebuah konsep atau fenomena yang menjadi pengalaman hidup
sekomunitas individu, selain itu pemahaman tentang fenomenologi pada
penelitian ini juga akan mengungkap penafsiran, pemahaman, pandangan dan
persepsi dari suatu komunitas dan anggotanya terhadap kandungan ayat yang
terdapat dalam Kkitab suci, selanjutnya pemahaman fenomenologi ini
diaplikasikan kedalam kehidupan duniawi manusia yang mana semua itu
merupakan suatu fenomenologi. Maka dari itu landasan teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatam fenomenologi dalam teori sosiologi
yang ditawarkan oleh Peter Ludwig Berger. Peter dalam pendekatannya
menekankan pentingnya pengalaman keagamaan manusia Yyang dapat
dilembagakan dalam berbagai bentuk tradisi dan institusi yang berusaha
mengikat pengetahuan ataupun perilaku dari masyarakat yang menjadi
pemeluknya.

Teori sosial yang diungkapkan oleh Peter mencakup pengertian bahwa
realitas dibentuk secara sosial dengan memutuskan pengertian realitas dan

pengetahuan untuk mengungkapkan dialektika yang terjadi antara seseorang

*0 Anisa Rizqi Farahani, “Interpretasi Dan Implementasi Qs Al-Muzammil Ayat 6-7 Pada Pola
Tidur Santri,” Mashahif: Journal of Qur’an and Hadis Studies 1, no. 1 (2021): 9.
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dengan dunia sosio-kulturalnya.** Dari teori Peter ini ada dua kata yang harus
digaris bawahi yakni Pengetahuan dan realitas.

Lebih jauh lagi, realitas bila dilihat dari segi istilah ialah fenomena yang
hadir terlepas dari keinginan individu manusia. Sementara arti lain dari realitas
adalah peristiwa atau fenomena yang terjadi secara sosial dan bersifat eksternal,
global juga memiliki ketegasan dalam hal memaksa manusia untuk berada dalam
keadaan sadar. Sedangkan pengetahuan secara istilah adalah sesuatu yang harus
dipastikan sifat keasliannya bahwa peristiwa atau fenomena yang terjadi di
masyarakat memiliki ciri khasnya sendiri, arti lain adalah kenyataan yang hadir
dalam kesadaran diri manusia dan dapat juga diartikan sebagai sebuah realitas
subjektif.

Dari pengertian tersebut dapat dimaknai bahwa asas-asas dalam
persoalan kehidupan dalam ranah kebermasyarakatan dengan dialektika yang
mengungkapkan komunitas-komunitas sosial terkait adalah produk atau hasil
manusia, dan manusia adalah produk kehidupan sosial. Peter mengatakan bahwa
proses dialektika harus melalui tahap eksternalisasi. Objektivasi dan internalisasi
yang kemudian akan menjadi fenomena bagi setiap manusia nantinya akan
bermuara pada terbentuknya komunitas sosial, dan komunitas sosial yang
nantinya akan membentuk setiap manusia.

Pendekatan fenomenologis sosial yang dikembangkan oleh Peter
meliputi kebiasaan setiap manusia dan komunitas sosial hingga terjadi
dialektika. Fokus utama dalam penjelasan Petrus adalah manusia dalam
masyarakat dan masyarakat dalam manusia. Hal ini sesuai dengan penjelasan
yang telah dikemukakan oleh Peter bahwa sosiologi pengetahuan harus
memusatkan perhatiannya pada penciptaan realitas oleh masyarakat. Rumusan

yang telah ditetapkan Peter mencakup tiga konsep dasar, yaitu eksternalisasi,

# Ahmad Nur Mizan, “Peter L. Berger dan Gagasan mengenai Kontruksi Sosial dan Agama,”
Jurnal Citra limu XII, no. 24 (2016).
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objektivasi, dan internalisasi. Ini disebut triad dialectika.** Adapun penulis akan
menjelaskan proses tiga konsep dasar dari teori yang ditawarkan oleh Peter
Ludwig Berger adalah sebagai berikut.

Tahapan eksternalisasi terletak pada tahap pertama yakni, suatu tahapan
dimana manusia mewujudkan diri atas kemanusiaannya pada dunia sekitarnya
hingga semakin lama dunia tersebut akan tampak seperti dunianya sendiri,
dengan artian lain ekternalisasi merupakan penyesuaian diri dengan dunia sosio
kultural sebagai produk manusia. Semua makhluk akan selalu menuangkan diri
pada dubia dimana ia berada dan sudah merupakan suaru keharusan antripologis
yang mana manusia mengekspresikan dan menuangkan bentuk kepridadiannya
secara terus menerus hingga pada akhirnya akan menciptakan suatu tatanan
masyarakat yang merupakan hakikat dari manusia itu sendiri. Pada keadaan ini
maka akan diperlukannya suatu upaya dan upaya yang dilakukan adalah berupa
bahasa dan tindakan. Pada penelitian ini proses ekternalisasi ditujukan untuk
menjelaskan pemahaman terkait bagaimana interpretasi dari ayat al-Qur’an
surah al-Bagarah ayat ke dua ratus tujuh puluh lima samapai ayat dua ratus
delapan puluh satu jika dilihat dari perspektif anggota Camp Bebas Riba Tegal-
Slawi.

Tahap selanjutnya yakni objektivasi yang merupakan proses pengulang-
ulangan kegiatan yang dilakukan dalam suatu tatanan masyarakat atau
komunitas tertentu. Dan tahap objektivasi merupakan buah hasil dari pencapaian
baik mental maupun fisik dari aktivitas eksternalisasi manusia.  Dalam
pengamatan penelitian ini mendapatkan hasil segala sesuatu yang berkaitan
dengan riba yang terdiri dari pengalaman pelaksanaan riba, akibatnya dan solusi
yang telah di ajarkan dan di praktikkan dalam komunitas Camp Bebas Riba
selaku bentuk pengimplementasian dari al-Qur’an surah al-Bagarah : 275-281.

*2 Farahani, “Interpretasi Dan Implementasi Qs Al-Muzammil Ayat 6-7 Pada Pola Tidur Santri.”
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Sedangkan proses yang terakhir adalah internalisasi. Internalisasi
merupakan proses individu mengidentifikasi diri ditengah lembaga-lembaga
sosial dimana individu tersebut menjadi anggotanya. Bisa juga dipahami sebagai
proses yang telah mengidentifikasi setiap insan dalam kehidupan sosial atau
lingkungan hidupnya yang dilakukan untuk memetik value dari semua insan
tersebut secara mandiri atau berkomunitas. Tujuan dari metode internalisasi
dalam penelitian ini merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk
menunjukan perwujudan adanya kenyataan proses dalam bertindak anggota
Camp Bebas Riba Tegal-Slawi sebagai hasil dari pembacaan dan pemaknaan
mereka terhadap al-Qur’an khususnya tentang perkara-perkara riba yang

dilarang oleh Allah Swt, sesuai dengan al-Qur’an surah al-Baqgarah : 275-281.
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GAMBARAN UMUM KOMUNITAS CAMP BEBAS RIBA TEGAL-

SLAWI

A. Gambaran Umum komunitas Camp Bebas Riba
1. Profil Komunitas Camp Bebas Riba

Rasa keprihatinan melihat situasi dan kondisi masyarakat yang hidup
tapi tidak punya penghidupan dan tidak merasakan kehidupan yang sejati
karena terjerat oleh hutang riba yang mengakibatkan hal-hal negatif yang
sangat merugikan seperti bunuh diri, perceraian, menjual oragan tubuh, jual
diri, putus silaturahmi dengan keluarga atau teman, usaha yang dimiliki
bangkrut dan lainnya. dalam Islam jelas bahwa riba itu diharamkan dan
sudah disebutkan dalah al-Qur’an surah al-Bagarah Ayat 275 yang artinya:

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba.
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti,
maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan

urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka
mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” *

Berangkat dari situasi dan kondisi tersebut dan kesamaan Visi dan
Misi dari para pemerhati bahaya riba, maka dibentuklah komunitas Camp
Bebas Riba (CBR), suatu komunitas sosial yang memilih jalan dakwah untuk

amar ma ruf nahi munkar memberikan edukasi, motivasi, pendampingan

' Bapak H. Hadiono, SE., Wawancara dengan salah satu pendiri CBR Indonesia, 25 Maret 2022.
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dan solusi kepada masyarakat yang membutuhkan ilmu tentang bahayanya

hutang riba dan solusi untuk menyelesaikannya.’

Komunitas Camp Bebas Riba (CBR) di dirikan pada tahun 2016 oleh

orang-orang yang konsen dalam dunia ribawi antara lain:

a. Bapak Hadiono (mantan direktur BPR)

b. Nana Semba (mantan kepala cabang leasing)
c. Erick Setianto (pemilik M Bio Pro)

d. Beny Saryanto (pemilik parfum mulegh)

e. Eko PH (mantan kepala cabang)

f. Setiyawan Irbianto (praktisi IT)

Eksistensi Komunitas Camp Bebas Riba Tegal-Slawi yang juga
dikenal CBR (baca: Camp Bebas Riba) adalah sekumpulan orang mulai dari
pria muda dan dewasa, wanita muda dan dewasa, single dan telah menikah
dengan berbagai profesi yang memiliki tujuan dan keyakinan yang sama
yaitu lepas dari perkara ribawi. Perkara ribawi yang dimaksud disini adalah
segala bentuk transaksi keuangan yang bersifat bertambah dan memiliki
unsur menyusahkan salah satu pihak dari orang yang melakukan transaksi
meliputi baik orang yang memberikan transaksi maupun yang menerima
transaksi tersebut. Penggunaan nama Komunitas Camp Bebas Riba adalah
sebagai bentuk kampanye bahwasanya orang-orang yang tergabung di dalam
nya adalah mereka yang pernah terjerat perkara ribawi dan memiliki tekad
untuk menjauhinya juga orang-orang yang tidak pernah terjerat perkara
ribawi dan ingin memperdalam pengetahuannya guna membimbing orang-

orang di sekitarnya.

Bapak H. Hadiono, S.E. selaku salah satu inisiator pendiri komunitas

ini menyatakan bahwa berdirinya komunitas ini merupakan suatu ikhtiar dan

? Bapak H. Hadiono, SE. Wawancara dengan salah satu pendiri CBR Indonesia, 25 Maret 2022.
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medan dakwah bagi seseorang yang bermain degan perkara riba agar bisa
merubah dirinya ke jalan yang lebih baik lagi dengan berpedoman kepada al-
Qur’an dan hadist, oleh karena itu, komunitas ini dijadikan media untuk
hijrah ke arah yang lebih baik dan sebagai media berdakwah.?

Berdasarkan hasil observasi, saat ini komunitas Camp Bebas Riba
sudah memiliki kurang lebih dua belas ribu anggota dari 80 korwil serta
sudah terdaftar di kementrian Hukum dan HAM, dengan kantor pusat yang
beralamat di JI. Candrawijaya Ruko Bukit Villa Panorama No.01 Kel.
Baturaden Kab. Banyumas, Jawa Tengah. Sedangkan dewan perwakilan
daerah Camp Bebas Riba Tegal-Slawi sendiri memiliki kurang lebih empat
puluh anggota dengan kantor sekretariat di JI. Raya Il Pagongan Dukuhturi
Kec. Dukuhturi Kab. Tegal. *

CBR adalah komunitas non profit sehingga tidak ada imbalan atau
bayaran untuk semua pengurus maupun relawan karena tujuan utamanya
adalah dakwah amar ma’ruf nahi mungkar. Para pendiri CBR faham betul
bahwasanya setiap dakwah pasti ada hambatan dan tantangan, oleh karena
itu kami berharap doa dan dukungan dari semua pihak agar komunitas ini
tetap bisa istiqgomah, ikhlas dan sabar dalam berjuang membantu masyarakat

hidup normal mengikuti sunnah Rosulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.’

Anggota komunitas ini berasal latar belakang yang berbeda baik
mahasiswa, swasta, ibu rumah tangga, pembisnis, mantan pegawai Bank dan
PNS, kegiatan sejauh ini yang dilakukan adalah kegiatan mingguan,
pengajian mingguan dengan mengundang tokoh agama sebagai pembicara,

gerakan membersihkan masjid atau sering di sebut sebagai M3 (masyarakat

2022.

* Bapak H. Hadiono, SE., Wawancara dengan salah satu pendiri CBR Indonesia, 25 Maret 2022.
* Bapak Husni Agung, ST., Wawancara dengan Ketua CBR Korwil Tegal-Slawi, 29 Maret

> Bapak H. Hadiono, SE., Wawancara dengan salah satu pendiri CBR Indonesia. 25 Maret 2022
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memakmurkan masjid, menjenguk ketika ada anggota yang sakit,
memberikan bantuan sosial, seminar, galang dana ketika terjadi bencana,

silaturrahim kepada tokoh keagamaan, dan masih banyak lagi.

2. Visi dan Misi

Setiap lembaga atau organisasi pasti memiliki visi dan misi. Hal ini
dikarenakan visi dan misi sangatlah penting untuk menunjang berdirinya
suatu lembaga atau organisasi. Ibaratnya dengan membangun rumah tanpa
sebuah pondasi maka bangunan tersebut tidak akan bisa berdiri kokoh.
Begitupula dengan Komunitas Camp Bebas Riba yang memiliki visi misi
yang disandarkan pada al-Qur’an dan Hadist sebagai berikut:

a. QS. al-Bagarah 2: ayat 275 “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena
gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama
dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya,
lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi
miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa
mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya”;

b. QS. al-Baqgarah 2: ayat: 276 “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan
sedekah. Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran
dan bergelimang dosa”;

c. QS. al-Bagarah 2: ayat: 278 “Wahai orang-orang yang beriman!
Bertagwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum
dipungut) jika kamu orang beriman”;

d. QS. al-Bagarah 2: ayat: 279 “Jika kamu tidak melaksanakannya, maka

umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu
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bertobat, maka kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat
zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan)”;

e. Hadist Nabi Muhammad Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Salam “Jauhi
tujun perkara yang membinasakan (membawa pada kehancuran),
diantaranya ... memakan riba” (HR Bukhari 2766 & Muslim 8)

Ayat dan hadist tersebut merupakan dasar pemikiran dari komunitas

Camp Bebas Riba yang dijadikan sebagai pegangan dalam membentuk

komunitas beserta kegiatan-kegiatan di dalamnya.®

3. Motto

Motto bisa diartikan sebagai suatu kalimat yang berfungsi untuk
dijadikan sebuah motivasi dan semangat serta tujuan diadakannya suatu
lembaga atau organisasi.” Komunitas Camp Bebas Riba merupakan
organisasi sosial masyarakat yang bertujuan untuk mendampingi masyarakat
yang membutuhkan bimbingan, bantuan, pelajaran dan juga solusi
penyelesaian problem riba yang sedang mereka hadapi. Di mulai dengan
memberikan pengetahuan keagamaan untuk memperdalam keilmuan agama
terutama tentang riba dan sedekah dalam islam juga mengajak anggotanya
untuk lebih menguatkan iman, dan kesabaran dalam menghadapi cobaan
yang dihadapi.

Komunitas CBR Tegal Slawi sendiri memiliki motto “Tinggalkan
Riba Lunasi Utang” berlandaskan pada iman, mental, motivasi, strategi
dengan harapan anggotanya bisa lebih kuat keimanan nya, lebih teguh secara
mental, memiliki motivasi untuk menjadi pribadi yang lebih baik dengan

menjauhi apa-apa yang dilarang oleh syariah juga melaksanakan apa-apa

® Rosmeliana, “Proposal Kegiatan Solunar Camp Bebas Riba Korwil Tegal Slawi,” 2021.

’ Moch Barkah Yunus, “Resepsi Fungsional Al-Qur’an Sebagai Syifa’ Di Pondok Pesantren
Roudhotut Tholabah Ki Ageng Serang Purwodadi.” (Skripsi, UIN Walisonngo Semarang, 2019), 58,
(UIN Walisongo Semarang).
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yang diperintahkan oleh syariah, dan memiliki strategi yang tepat dalam

menyelesaikan problematika kehidupan khususnya riba.

4. Struktur Kepengurusan Komuitas Camp Bebas Riba

Dalam sebuah organisasi, komunitas maupun lembaga lainnya

tentunya harus ada struktur kepengurusan agar lembaga tersebut Obisa

bergerak sesuai dengan tujuan awal didirikannya lembaga tersebut dan

membantu terlaksananya program Kkegiatan yang sudah di

bentuk.

Komunitas Camp Bebas Riba Tegal-Slawi sendiri memiliki struktur

kepengurusan sebagai berikut® :

o &

Sekretaris

o o

Bendahara

Ketua bagian sosial
Ketua muslimah CBR
Koordinator M3

o «Q S o

j. Koordinator Sie IT

Ketua Umum Komunitas CBR Indonesia

Ketua Komunitas CBR Tegal-Slawi

Koordinator sedekah KALAM

Koordinator Sie Keagamaan

Berikut adalah struktur kepengurusan CBR Korwil Tegal Slawi

NO NAMA JABATAN
1. | Bpk. H. Hadiono, SE. Ketua Umum Komunitas CBR Indonesia
2. | Bpk. Muhammad Husni Agung, | Ketua Komunitas CBR Tegal-Slawi

ST.

® Ibu Rosmeliana, Wawancara dengan anggota CBR Tegal-Slawi, 1 April 2022.
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3. | Bpk. Suranto

Sekretaris

4. | Ibu Aflahah Paramit

Bendahara

5. | Bpk. H. Suryad

Ketua Bagian Hubungan Sosial

6. | Ibu Sukanti

Ketua Muslimah CBR

7. | Bpk. Suranto

Koordinator M3 (Masyarakat

Memakmurkan Masjid

8. | Ibu Emi

Koordinator Sedekah Kalam (Kamis Malam

9. | Bpk. Bok Radiman

Sie Keagamaan

10.| Ibu Rosmeliana

Sie T

Tabel 3.1 : Struktur Kepengurusan CBR Tegal-Slawi

B. Kegiatan Komunitas Camp Bebas Riba Tegal-Slawi

Seperti yang sudah peneliti jelaskan di pembehasan sebelumnya bahwa

Camp Bebas Riba merumakan komunitas sosial yang berfokus pada

pendampingan problematika riba dan cara menanganinya, maka sudah pasti

Camp Bebas Riba Indonesia memiliki serangkaian agenda dan kegiatan yang

bertujuan untuk mewujudkan visi misi komunitas CBR tersebut. Adapun

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Komunitas CBR banyak yang

berbentuk kegiatan sosial sebagai berikut :
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NO NAMA KEGIATAN JENIS KEGIATAN/WAKTU
PELAKSANAAN
1. KOPDAR Tahunan
2. SOLUNAR (Solusi Lunas Utang Tanpa | Tahunan
Riba)()
3. CBR (Camp Bebas Riba) Tahunan
4. SOLUSIGN (Solusi Signifikan Utang | Tahunan
dan Riba)
5. Jum’at Hebat Mingguan
6. M3 (Masyarakat Memakmurkan Masjid) | Mingguan
7. CBR Peduli Bencana Alam Kondisional
8. CBR Peduli Bedah Rumah Kondisional
9. Sedekah Subuh Harian
10. | DOR (Dakwah On The Road) Mingguan
11. | Sedekah Nasi Bungkus Mingguan
12. | CBR Berniaga Bulanan

Tabel 3.2 : Kegiatan CBR Indonesia Pusat




46

Camp Bebas Riba korwil Tegal Slawi sendiri memiliki kegiatan sebagai
berikut® :

NO NAMA KEGIATAN JENIS KEGIATAN/WAKTU
PELAKSANAAN
1. Sedekah KALAM (Sedekah Kamis | Mingguan
Malam)
2. M3 (Masyarakat Memakmurkan Masjid) | Mingguan
3. Les Jarimatika Bulanan
4. Pelatihan Guru Jarimatika Kondisional
5. KOPDAR Tahunan
6. SOLUNAR Tahunan
7. CBR ber Qurban Tahunan
8. Pelatihan Kewirausahaan Bulanan
9. Pengajian Muslimah Bulanan
10. Santunan Anak Yatim Kondisional
11. Sedekah Subuh Harian

Tabel 3.3 : Kegiatan CBR Korwil Tegal-Slawi

® Ibu Rosmeliana. Wawancara dengan anggota CBR Tegal-Slawi, 1 April 2022.
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Kegiatan yang telah disebutkan diatas merupakan kegiatan Camp Bebas
Riba yang diselenggarakan oleh CBR Indonesia Pusat dan juga CBR Korwil
Tegal Slawi. Dimana pelaksanaan kegiatan tersebut mencakup kegiatan harian,
mingguan, bulanan, tahunan dan juga kegiatan sosial yang dibutuhkan di waktu-

waktu tertentu.®

"% Ibu Rosmeliana. Wawancara dengan anggota CBR Tegal-Slawi, 1 April 2022.



BAB IV

IMPLEMENTASI LIVING QUR’AN KEGIATAN KOMUNITAS

CAMP BEBAS RIBA TEGAL-SLAWI

A. Living Qur’an dalam Interpretasi dan Implementasi Praktek Keagamaan di

Komunitas Camp Bebas Riba Tegal-Slawi

Mustagim dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Al-Qur’an

dan Tafsir menjelaskan bahwa, “Fenomena interaksi atau model pembacaan

masyarakat muslim terhadap al-Qur’an dalam berbagai ruang sosial ternyata

sangat dinamis dan variatif. Sebagai bentuk resepsi sosio-kultural, apresiasi dan

respon umat Islam terhadap al-Qur’an memang sangat dipengaruhi oleh cara

berfikir, kognisi sosial, dan konteks yang mengitari kehidupan mereka. Berbagai

bentuk dan model praktik resepsi dan respon masyarakat dalam memperlakukan

dan berinteraksi dengan al-Qur’an itulah yang disebut dengan Living qur’an™."

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dengan cara observasi serta

melakukan pendalaman mengenai latar belakang terbentuknya Komunitas Camp

Bebas Riba serta pengalaman kehidupan para anggotanya dapat diketahui bahwa

Implementasi QS. al-Bagarah [2] : 275-281 (Analisis Fenomena Living Qur’an

pada Komunitas Camp Bebas Riba Tegal-Slawi) merupakan fenomena sosial

dalam rangka penerimaan atau merespon dari pemaknaan terhadap hadirnya al-

Qur’an.

' Mustagim, Metode Penelitian Al-Quran dan tafsir, 92.

48
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1. Eksistensi Komunitas Camp Bebas Riba Tegal-Slawi

Komunitas Camp Bebas Riba Tegal-Slawi yang juga dikenal CBR
(baca: Camp Bebas Riba) adalah sekumpulan orang mulai dari pria muda
dan dewasa, wanita dewasa dan muda, single maupun telah menikah dengan
berbagai profesi yang memiliki tujuan dan keyakinan yang sama yaitu lepas
dari perkara ribawi. Perkara ribawi yang dimaksud disini adalah segala
bentuk transaksi keuangan yang bersifat bertambah dan memiliki unsur
menyusahkan salah satu pihak dari orang yang melakukan transaksi meliputi
baik orang yang memberikan transaksi maupun yang menerima transaksi
tersebut. Penggunaan nama Komunitas Camp Bebas Riba adalah sebagai
bentuk kampanye bahwasanya orang-orang yang tergabung di dalamnya
adalah mereka yang pernah terjerat perkara ribawi dan memiliki tekad untuk
menjauhinya juga orang-orang yang tidak pernah terjerat perkara ribawi dan
ingin memperdalam pengetahuannya guna membimbing orang-orang di
sekitarnya.

Bapak H. Hadiono, S.E. selaku salah satu inisiator pendiri komunitas
ini menyatakan bahwa komunitas ini didirikah sebagai bentuk ikhtiar dan
medan dakwah bagi orang-orang yang bermain dengan perkara riba agar
bisa merubah dirinya ke jalan yang lebih baik. Dengan begitu, komunitas ini
dijadikan media untuk hijrah ke arah yang lebih baik dan sebagai media

berdakwah.?

2. Pembacaan dan Pemaknaan Al-Qur’an

Ahmad Rafig menyebutkan bahwa, “Tujuan umat Islam dalam
pembacaan Al-Qur’an salah satunya adalah untuk mendapatkan petunjuk

atau hidayah.” Ada banyak pemaknaan terhadap al-Qur’an dalam

? Bapak H. Hadiono, SE., Wawancara dengan salah satu pendiri CBR Indonesia.
* Ahmad Rafig, “Pembacaan yang Atomistic terhadap Al-Qur’an Antara Penyimpangan dan
Fungsi,” Jurnal Studi llmu Al-Qur’an dan Hadis, 1, 5, no. 1 (Januari 2004): 4.
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kehidupan masyarakat muslim. Salah satunya adalah tidak hanya
menjadikan al-Qur’an sebagai bacaan tetapi juga sebagai petunjuk dalam
kehidupan.

Petunjuk ialah segala sesuatu yang bisa membawa setiap individu
pada sesuatu yang baik dan benar. Jika ia tidak membawa manusia pada
keadaan tersebut maka ia bukanlah petunjuk melainkan penyesat yaitu
segala sesuatu yang membuat seseorang berada dalam keadaan yang tidak
baik dan tidak sesuai dengan harapan atau yang diinginkan. Hal ini menjadi
pendorong dan motivasi bagi anggota Komunitas Camp Bebas Riba dalam
memposisikan al-Qur’an sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari.

Ditambahkan oleh Ibu Yani* bahwa kehidupan akan berantakan jika
kita tidak berpegang pada al-Qur’an. Baginya al-Qur’an merupakan
petunjuk jalan dan pegangan hidup. Begitupula pemaknaan al-Qur’an oleh
Ibu Nuryati yang menyebutkan bahwa walaupun dirinya belum begitu
mendalami dan baik dalam membaca al-Qur’an, tapi dirinya meyakini
bahwa al-Qur’an adalah petunjuk bagi kita orang beriman untuk bekal
keselamatan baik didunia maupun akhirat®. 1bu Sundari juga menyampaikan
bahwa al-Qur’an dimaknai sebagai aturan yang harus di taati dalam
kehidupan seperti halnya masalah riba yang mana aturan serta larangan
pelaksanaanya sudah dijelaskan dalam al-Qur’an maka kita sebagai umat
muslim harus melaksanakannya semaksimal mungkin dan memaknai al-
Qur’an sebagai inspirasi bagi umat muslim.®

Pembacaan dan pemaknaan tersebut yang menjadi pendorong
komunitas Camp Bebas Riba Tegal-Slawi untuk bersama-sama berproses

menjadi individu dan komunitas yang lebih baik dalam menjalani kehidupan

* Ibu Yani, Wawancara dengan anggota CBR Tegal-Slawi, 7 April 2022.
> Ibu Nuryati. Wawancara dengan salah satu anggota CBR Tegal-Slawi, 4 April 2022
® Ibu Siti Sundari, Wawancara dengan anggota CBR Tegal-Slawi, 5 April 2022
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terutama mengenai perkara riba dengan berpedoman pada Al-Qur’an itu

semua menjadi spirit komunitas ini dalam berhijrah.

3. Riba dalam Perspektif Komunitas Camp Bebas Riba Tegal-Slawi

Bapak H. Hadiono, S.E. menyampaikan riba dalam pandangan
beliau adalah segala sesuatu yang bertambah atau kelebihan yang di minta
oleh penghutang kepada orang yang berhutang. Salah satunya adalah
semakin bertambahnya bunga pinjaman bank sepertihalnya bank
konvesional dimana akibatnya akan memberatkan sipeminjam uang
(nasabah). Bapak Hadiono merupakan mantan staf lembaga perbankan
beliau memiliki keyakinan bahwa bertambahnya nominal uang pinjaman
yang harus dikembalikan pada sistem peminjaman yang ditawarkan oleh
bank atau biasa disebut sebagai bunga pinjaman bank ini merupakan saah
satu daripada perbuatan ribawi.” Hal ini selaras dengan fatwa MUI Nomor 1
2004 Tentang Bunga (Interest/Fa’idah) yang menyatakan bahwa: (1)
Hukum Bunga (Interest). [a] Praktek pembungaan uang saat ini telah
memenuhi Kriteria riba yang terjadi pada zaman Rasulullah SAW, yakni riba
nasi’ah. Dengan demikian, praktik pembungaan uang termasuk salah satu
bentuk riba, dan riba haram hukumny; [b] Praktek pembungaan tersebut
hukumnya adalah haram, baik dilakukan oleh Bank, Asuransi, Pasar Modal,
Pegadaian, Koperasi, dan Lembaga Keuangan lainnya maupun dilakukan
oleh individu; (2) Bermuamalah dengan Lembaga Keuangan Konvesional.
[a] Untuk wilayah yang sudah ada kantor/jaringan Lembaga Keuangan
Syariah dan mudah dijangkau. Tidak boleh melakukan transaksi yang
didasarkan kepada perhitungan bunga; [b] Untuk wilayah yang belum ada
kantor/jaringan Lembaga Keuangan Syariah, diperbolehkan melakukan
kegiatan transaksi di Lembaga Keuangan Konvesional berdasarkan prinsip

darurat/hajat.

" Bapak H. Hadiono, SE. Wawancara dengan salah satu pendiri CBR Indonesia, 25 Maret 2022.
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Ibu Hj. Siti Sundari menyampaikan, sebenarnya beliau masih
memiliki kebingungan perihal perbuatan mana saja yang termasuk perkara
ribawi seperti yang disampaikan beliau:

“Karena saya ini minim pendidikan keagamaannya jadi saya tuh masih
bingung mba, sebenernya riba iu yang seperti apa saja. Terutama tentang
bunga bank ada ustaz yang mengatakan itu tidak termasuk riba da nada
juga yang mengatakan itu riba. Tetapi setelah saya mencoba memahami
lebih dalam lagi terhadap penjelasan riba yang ada dalam Al-Qur’an dan
juga mendengarkan serta membaca beberapa pengetahuan keagamaan
dari buku yang mengulas riba, saya mengambil kesimpulan bahwa riba
adalah keuntungan yang diambil dari jerih payang pengutang, begitu pula
Bunga Bank dan karenanya Allah Swt, mengharamkannya.”®

Ibu Yani menyampaikan bahwa pengalaman beliau mengenai riba
adalah ketika beliau terjerat utang bank dengan salah satu Bank konvesional
yang beliau sebut sebagai utang riba. Dengan Kkata lain riba menurut ibu
Yani adalah sama dengan para narasumber lainnya. Yakni keuntungan yang
di ambil dari orang yang meminjam uang, baik kepada individu atau
lembaga tertentu.

Dari observasi yang peneliti lakukan, di dapatkan bahwa
pemahaman tentang definlsi riba oleh anggota Camp Bebas Riba Tegal-
Slawi adalah penambahan-penambahan yang diberikan oleh orang yang
memiliki harta kepada orang yang meminjam hartanya (uangnya) karena
adanya pengunduran Kketetapan pengembalian atau pengunduran janji
pembayaran dari waktu yang sudah disepakati. Oleh karena itu mereka juga
memiliki keyakinan bahwa bunga bank termasuk riba, dan sebagian besar
Anggota Camp Bebas Riba adalah orang yang pernah bersinggungan
dengan dunia perbankan utamanya bank konvesional baik sebagai pegawai,

nasabah yang melakukan peminjaman dan memiliki utang beserta bunganya

® Ibu Siti Sundari, Wawancara dengan anggota CBR Tegal-Slawi, 5 April 2022.
® Ibu Yani, Wawancara dengan anggota CBR Tegal-Slawi. 7 April 2022.
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kepada bank, juga orang-orang yang hanya menggunakan lembaga bank

sebagai alat transaksi.

4. Alternatif yang ditawarkan Komunitas Camp Bebas Riba Pada
Korban Praktik Riba

Camp Bebas Riba merupakan komunitas yang telah menasional dan
memiliki tujuan untuk mengedukasi serta menyadarkan masyarakat dari
ngerinya dosa riba yang mana riba sudah jelas keharamannya di dalam al-
Qur’an. Menjadi komunitas yang konsen mendukung gerakan antiriba,
komunitas Camp Bebas Riba ini membawa misi dakwah menyebarluaskan
pemahaman tentang riba dan membantu seseorang yang terjerat masalah
dengan riba. Keberadaan komunitas ini juga sebagai tempat konsultasi
sekaligus aduan bagi korban riba.

Selain dakwah yang dilakukan secara massif melalui media sosial.
Komunitas CBR ini juga melakukan pendampingan dan Advokasi kepada
korban riba yang dilakukan dengan memberikan konseling. Melalui
konsultasi hingga menjembatani penyelesaian masalah antara korban dan
lembaga terkait.

“Syarat wajib mendapatkan bantuan dari Komunitas Camp Bebas

Riba adalah, korban diwajibkan taubat nasuha dan berjanji tidak

akan mengulangi praktik 7iba dalam kehidupannya™*°
Kasus yang paling banyak ditangani sejauh ini adalah pinjaman dengan
rentenir Lembaga Keuangan hingga Leasing. Para Anggota senior yang
ditunjuk sebagai pendamping korba riba tentunya bukan orang biasa,
mereka semua adalah orang-orang yang telah dibekali keilmuan yang di
butuhkan dalam penyelesaian kasus riba baik ilmu agama dan keuangan
sepertihalnya tentang prosedur penanganan anggota, ilmu asuransi-asuransi

kredit, akad-akad Bank Konvesional juga Bank Syariah, UU Hak

19 |bu Nana, wawancara dengan ketua umum CBR, 30 September 2022.
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Tnggungan, UU Fiducia, pengetahuan tentang lelang, gugatan sederhana,
pinjaman online dan pengetahuan-pengetahuan lain yang berkaitan.

Komunitas ini menekankan bahwa mereka bukan mrngajarkan
masyarakat untuk tidak melunasi utang, akan tetapi justru mereka
mendorong korban riba untuk segera melunasi utangnya dengan sejumlah
cara yang bisa diusahakan. Misalnya dengan menjual aset yang dimiliki
ataupun dengan cara lainnya yang sesuai dan halal menurut syariat.

Ibu Nana menambahkan “Komunitas CBR disini memang
memberikan bantuan, tetapi bantuan yang diberikan bukan berupa dana
untuk menalangi utang, namun fokus pada pendampingan baik secara
pondasi keimanan, pendampingan mental dan motivasi, juga penyelesaian
masalah secara adil dan kekluargaan antara kedua belah pihak. Tujuannya
hanya satu yakni untuk membawa korban riba ke jalan yang benar. **

Dari prinsip inilah muncul beberapa kegiatan yang dilakukan untuk
menunjang pendampingan korban sepertihalnya pelatihan ketrampilan skill
rajut, pembuatan mahar nikah, pelatihan kewirausahaan dan lain-lain untuk
mereka yang masih terjerat riba agar bisa memanfaatkan keahlian tersebut
untuk berwirausaha dengan tujuan membantu ekonomi umat demi

kesejahteraan bersama.

5. Sedekah dalam Perspektif Komunitas Camp Bebas Riba Tegal Slawi

Berdasarkan hasil observasi peneliti sebelumnya, banyak dari
kegiatan Camp Bebas Riba adalah berbagi. Berbagi disini diartikan
komunitas Camp Bebas Riba mengajak kepada anggotanya untuk senantiasa
gemar bersedekah, menyisihkan sebagian harta mereka untuk bersedekah
melakukan kebaikan seperti berbagi makanan membantu pembangunan
masjid, membantu saudara yang terkena musibah, peduli terhadap korban
bencana, ataupun bersedekah dengan bentuk non materi sepertihalnya

melakukan kegiatan sosial yang bersifat bantuan tenaga dan fikiran. Al-

1 |bu Nana, wawancara dengan ketua umum CBR, 30 September 2022.
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Qur’an menjadi landasan terciptanya kegiatan ini, sesuai dengan salah satu
perintah Allah yakni tinggalkanlah riba dan suburkan sedekah dalam QS. al-
Bagarah: 276

Ty BT L Y g caiial s e B 55K

Artinya: “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan
bergelimang dosa.”*®

Seperti yang telah disebutkan, kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan
dari pembacaan dan pemahaman dari nilai-nilai keagamaan yang mereka
terima termasuk bacaan mereka terhadap teks ayat al-Qur’an. Dalil yang
dimaksud menjadi landasan spirit bagi komunitas ini untuk berbagi dalam
bidang sosial sebagai salah satu bentuk usaha hijrah yang mereka lakukan
untuk lepas dari perkara riba dan menjadi pribadi yang lebih baik lagi dalam
melaksanakan perintah dan menjauhi larang-Nya. Menurut Yani, sedekah
adalah hal penting yang harus dilakukan oleh seorang muslim. Ketika
anggota bergabung dalam Komunitas Camp Bebas Riba maka mereka harus
memiliki semangat untuk menjadi lebih baik lagi salah satunya dengan
mengistigomahkan sedekah. Hal ini sesuai dengan penjelasan di dalam al-

Qur’an surah al-Bagarah: 110. Allah berfirman:
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2 LPMQ Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag in Word, Al-Qur’an Surah Al-Bagarah: 276
 LPMQ Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag in Word, Terjemah Surah Al-Bagarah: 276
" LPMQ Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag in Word, Al-Qur’an Surah Al-Bagarah: 110
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Artinya: “Dan laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan segala
kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan
mendapatkannya (pahala) di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.”*

Ibu Hulasari menambahkan bahwa sedekah merupakan hal baik yang
disukai oleh Allah Swt. menjadi suatu kebahagiaan bagi beliau ketika bisa
ikut berkontribusi dalam agenda berbagi dengan orang-orang Yyang
membutuhkan dalam agenda yang dilakukan oleh komunitas Camp bebas
riba."® Bersedekah juga melatih kita menjadi pribadi yang dermawan, ikhlas
dan tidak pelit sedangkan pelit merupakan rayuan setan kepada manusia
untuk tidak suka berbagi. Selanjutnya beliau merujuk QS. al-Bagarah: 268

e Rty 2 Siaby 403 Gkt 280 g Las Dy 85 SA) 280 p il

Artinya: “Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kemiskinan kepadamu dan
menyuruh kamu berbuat keji (kikir), sedangkan Allah
menjanjikan ampunan dan karunia-Nya kepadamu. Dan Allah
Mahaluas, Maha Mengetahui.”18

Sedekah merupakan perbuatan baik tentunya tidak semua orang bisa
dan mau melakukannya, karena dalam kehidupan sosial pun masih banyak
orang yang enggan bersedekah tidak memiliki rasa peduli dan simpati atas

kesusahan dan bencana yang menimpa orang lain. la memahami apa-apa

268.

> Qur’an Tajwid Dilengkapi Terjemah, (Jakarta Timur: Maghfirah Pustaka, 2006), 45.
'® Ibu Hulasari, Wawancara dengan salah satu anggota CBR Tegal-Slawi, 4 April 2022.
Y LPMQ Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag in Word, Al-Qur’an Surah Al-Bagarah:

¥ LPMQ Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag in Word, Terjemah Surah Al-Bagarah: 268.
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dari harta yang telah dimilikinya adalah hak pribadi tidak ada hak orang lain
didalam nya. Padahal Allah telah menegaskan dalam QS. al-Zariyat: 19
yang artinya “Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin
yang meminta dan orang miskin yang tidak meminta.”

Kegiatan sedekah ini sekali lagi merupakan ikhtiar hijrah yang
dilakukan anggota komunitas Camp Bebas Riba sebagai bentuk
implementasi dari pembacaan dan pemaknaan mereka terhadap al-Qur’an
khususnya QS. al-Bagarah [2] : 275-281. Ayat yang disebutkan diatas
membuktikan bahwa seruan untuk meninggalkan riba dan perintah untuk
melaksanakan sedekah adalah nyata adanya dari agama, karena merupakan
perbuatan baik dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan dan
mengajak orang lain pada kebaikan.

Pengamatan peneliti mengenai Interpretasi Komunitas Camp Bebas
Riba Tegal-Slawi terhadap QS. al-Bagarah [2] : 275-281 sejatinya
menemukan fenomena yang berkaitan dengan bagaimana masyarakat sosial
dalam melakukan pembacaan dan pemahaman terhadap al-Qur’an dengan
berkiblat pada terbentuknya komunitas ini. Berdasarkan pemahaman dan
perilaku para anggotanya juga kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh
komunitas ini terlihat bahwa mereka tidak menganggap remeh riba dan juga
sedekah.

Fenomena tersebut diinterpretasikan oleh penulis sebagai suatu
respon oleh masyarakat sosial yang dalam hal ini para pelopor terbentuknya
komunitas Camp Bebas Riba terhadap al-Qur’an yang merupakan kitab
pedoman mukjizat yang diberikan oleh Allah Swt sebagai pemisah antara
perkara yang benar dan batil sehingga kemudian berangkat dari itu
terbentuklah komunitas ini. Dengan tujuan memberikan pengetahuan kepada
masyarakat sosial secara luas tentang segala hal yang berkaitan dengan riba
baik hukum, dampak, dan cara mengatasinya. Fenomena kedua yang

peneliti dapati adalah segala kegiatan yang di lakukan oleh komunitas Camp
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Bebas Riba merupakan bentuk implementasi dari pemahaman terhadap
perintah dan larangan yang ada di dalam al-Qur’an.

Hasil dari kajian yang peneliti lakukan menemukan bahwa belum di
temukan komunitas yang sama seperti komunitas Camp Bebas Riba ini
dimana visi misi dan program kerjanya berlandaskan pada keinginan
terlepas dari perkara ribawi. Setiap lembaga dan komunitas memiliki alasan
tersendiri dalam pembentukkannya juga memiliki visi misi yang berbeda
pula, salah satu contohnya komunitas Biker Muslim Bengkulu dimana
komunitas ini merupakan sekumpulan orang yang memiliki kesamaa hobi
yaitu bermotor. Komunitas ini dibentuk untuk memberikan kesan positif
kepada masyarakat sejalan dengan mendarah dagingnya stigma negatif
terhadap sekomunitas pria bermotor atau yang familiar disebut sebagai geng
motor. Berdirinya komunitas ini pun tidak lepas dari berlandaskan pada
keterangan yang ada di dalam al-Qur’an yakni perintah untuk senantiasa
mengajak pada kebaikan.

Dengan demikian fenomena terbentuknya Komunitas Camp Bebas
Riba beserta kegiatan didalamnya merupakan fenomena yang sarat akan
makna, pengetahuan dan pengalaman bagi anggota nya dan juga masyarakat
sosial lainnya baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini juga
memiliki fungsi untuk menguatkan rasa taat terhadap Allah Swt melalui
pemahaman dan implementasi yang berasal dari pemaknaan terhadap al-

Qur’an.
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B. Implementasi QS. Al-Bagarah [2] : 275-281 Pada Kegiatan Komunitas
Camp Bebas Riba Tegal-Slawi

Komunitas Camp Bebas Riba merupakan fenomena sosial dalam rangka
penerimaan atau merespon dari pemaknaan terhadap hadirnya al-Qur’an dan
Implementasi dari QS. al-Bagarah [2] : 275-281 pada Komunitas Camp Bebas
Riba sebagian besar adalah berbentuk sedekah baik sedekah materi, tenaga,
fikiran, ataupun ilmu pengetahuan yakni dengan diagendakannya beberapa
kegiatan sebagai berikut :

1. Sedekah KALAM (Sedekah Kamis Malam), acara ini merupakan sedekah
kamis malam dengan sistem mendapatkan sedekah dari tiap anggota untuk
dibelanjakan apa-apa yang akan dibagikan.

2. M3 (Masyarakat Memakmurkan Masjid), agenda ini merupakan agenda
membersihkan masjid, dalam hal ini anggota CBR mengamalkan sedekah
berupa tenaga. Acara bersih-bersih masjid ini tidak dipungut biaya apapun
semua alat dan kerja keras anggota semuanya di anggap sedekah.

3. Les Jarimatika, yaitu agenda pembelajaran untuk anak-anak dari anggota
CBR, namun kemudian peminatnya terus berdatangan bahkan dari luar
anggota CBR.

4. Pelatihan Jari Matika, Pelatihan ini diagendakan untuk ibu-ibu anggota CBR
agar bisa membimbing dan mendampingi anak-anak mereka dalam
pembelajaran di rumah.

5. KOPDAR CBR, acara ini merupakan acara pembuka bagi yang ingin
bergabung dengan CBR. Dalam acara ini di kenalkan apa itu CBR, segala
hal tentang riba baik bahayanya atau hal untuk meninggalkannya.
Berlangsung nya acara ini adalah hasil sedekah dari para anggota CBR
dalam berbagai bentuk, ada yang bersedekah dengan materi, ada yang
bersedekah dengan makanan selama acara dan masih banyak lagi.

6. SOLUNAR (Seminar Solusi Lunas Utang Tanpa Riba)
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7. SOLUSIGN (Seminar Solusi Signifikan Utang dan Riba)

8. CBR berqurban

9. Pelatihan Kewirausahaan, dalam mencegah kita melakukan perkara riba
salah satunya adalah dengan meningkatkan kemampuan kita dalam
berwirausaha oleh karena itu dalam CBR memiliki agenda Pelatihan
kewirausahaan sebagai bekal ilmu bagi anggotanya dalam membuka jalan
untuk berwirausaha dan meninggalkan perkara riba.

10. Pengajian Muslimah CBR

11. Santunan Anak Yatim

12. Sedekah Subuh, merupakan hal yang dianjurkan kepada para anggota agar
setiap subuh menyisihkan sedikit hartanya untuk di masukan ke celengan
atau yang lebih familiar kita sebut sedekah subuh

Agenda diatas terdiri dari kegiatan tahunan, bulanan, mingguan, harian

dan kegiatan kondisional.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berkiblat pada penelitian yang telah peniliti laksanakan terhadap
Implementasi QS. al-Bagarah [2] : 275-281 (Analisis Fenomena Living Qur’an
pada Komunitas Camp Bebas Riba Tegal-Slawi), maka dapat diambil kesimulan
sebagai berikut :

1. Pemahaman tentang riba oleh anggota camp bebas riba Tegal-Slawi
adalah tambahan yang diberikan oleh orang yang memiliki harta kepada
orang yang meminjam hartanya (uangnya) karena adanya pengunduran
ketetapan pengembalian atau pengunduran janji pembayaran dari waktu
yang sudah disepakati dimana terdapat unsur eksploitasi di dalamnya
yang memberatkan pihak peminjam tanpa melihat situasi untuk apa uang
tersebut digunakan. Oleh karena itu mereka juga memiliki keyakinan
bahwa bunga bank konvesional termasuk riba, dan sebagian besar
Anggota Camp Bebas Riba adalah orang yang pernah bersinggungan
dengan dunia perbankan baik sebagai pegawai, nasabah yang melakukan
peminjaman dan memiliki utang beserta bunganya kepada bank, juga
orang-orang yang hanya menggunakan lembaga bank sebagai alat
transaksi. Kemudian salah satu usaha yang bisa kita lakukan untuk
memperbaiki diri dari 7iba adalah dengan bersedekah seperti halnya yang
telah diterapkan oleh Komunitas Camp Bebas Riba.

2. Komunitas Camp Bebas Riba merupakan fenomena sosial Living qur’an
dalam rangka penerimaan atau merespon dari pemaknaan terhadap
hadirnya al-Qur’an dan Implementasi lain dari QS. al-Bagarah [2] : 275-

281 pada Komunitas Camp Bebas Riba sebagian besar adalah berbentuk
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sedekah baik sedekah materi, tenaga, fikiran, ataupun ilmu pengetahuan

yakni dengan di agendakannya beberapa kegiatan sebagai berikut :

a.

o

o o

o «Q —Hh o

Sedekah KALAM (Sedekah Kamis Malam)

M3 (Masyarakat Memakmurkan Masjid)

Les Jarimatika

Pelatihan Jari Matika

KOPDAR CBR

SOLUNAR (Seminar Solusi Lunas Utang Tanpa Riba)
SOLUSIGN (Seminar Solusi Signifikan Utang dan Riba)
CBR Berqurban

Pelatihan Kewirausahaan

Pengajian Muslimah CBR

Santunan Anak Yatim

Sedekah Subuh

Agenda diatas terdiri dari kegiatan tahunan, bulanan, mingguan, harian

dan kegiatan kondisional.
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B. Saran

Bagi pembaca yang berkeinginan melakukan penelitian dalam ranah
IImu Al-Qur’an dan Tafsir baik dengan menggunakan metode dan pendekatan
apapun hendaknya memiliki seperangkat ilmu-ilmu yang menjadi pendukung
dalam kajian yang akan dilakukan begitu pula ilmu-ilmu yang telah berkembang
pada zaman modern saat ini. Sehingga mampu memberikan pemahaman secara
komprehensif.

Demikian hasil akhir dari penelitian mengenai Implementasi QS. al-
Bagarah [2] : 275-281 (Analisis Fenomena Living Qur’an pada Komunitas Camp
Bebas Riba Tegal-Slawi) yang dapat penulis paparkan. Penulis sadar bahwa
peneltian ini jauh dari kata sempurna sehingga membutuhkan kritik, saran dan
masukan yang membangun dari berbagai pihak demi kemajuan serta terciptanya

karya tulis ilmiah ini.
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Dokumentasi Pelatihan Guru Jarimatika & Les Jarimatika
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Daftar wawancara dengan pendiri / ketua Komunitas Camp Bebas Riba Tegal

Slawi

1. Bagaimana latar belakang berdirinya komunitas Camp Bebas Riba?

2. Apa visi dan misi Komunitas Camp Bebas Riba?

3. Ada berapa Koordiator Wilayah Camp Bebas Riba yang sudah terbentuk?

4. Ada berapa anggota dalam Komunitas Camp Bebas Riba Tegal Slawi?

5. Bagaimana struktur kepengurusan di komunitas Camp Bebas Riba Tegal
Slawi?

6. Apa saja kegiatan anggota Komunitas Camp Bebas Riba?

7. Bagaimana pemahaman bapak/ibu terhadap persoalah riba dan sedekah?

8. Apabila berkenan menjawab, apakah bapak/ibu memiliki pengalaman
pribadi tentang riba? Dan apa hikmah yang bisa di ambil?

9. Bagaimana pengimplementasian sedekah kandungan QS. Al-Bagarah [2] :
275-281 dalam kegaiatan anggota Camp Bebas Riba?

10. Apa tujuan dari dilaksanakannya kegiatan-kegiatan yang ada dalam
Komunitas Camp Bebas Riba Tegal Slawi?

11. Apa manfaat yang anda rasakan setelah terbentuknya Komunitas Camp
Bebas Riba?

12. Bagaimana harapan anda dengan dibentuknya Komunitas Camp Bebas Riba

dan segala kegiatan yang terlaksana?

B. Daftar wawancara dengan anggota Komunitas Camp Bebas Riba Bagaimana

pandangan anda tentang »iba dan sedekah?

1.
2.
3.

Bagaimana pemahaman anda terhadap QS. Al-Bagarah [2] : 275-281?
Darimana Annda mengenal Camp Bebas Riba?
Sudah berapa lama anda menjadi anggota Komunitas Camp Bebas Riba

Tegal Slawi?
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Mengapa anda ingin bergabung dengan Komunitas Camp Bebas Riba Tegal
Slawi?

. Apabila berkenan menjawab, apakah bapak/ibu punya pengalaman pribadi
tentang riba? Dan apa hikmah yang bisa di ambil?

Menurut anda, apakah kegiatan yang diagendakan oleh Camp Bebas Riba
Tegal Slawi sudah mengimplementasikan dari kandungan QS. Al-Bagarah
[2] : 275-2817 Apa yang paling membuat anda tertarik?

. Perbedaan apa yang anda rasakan sebelum dan sesudah anda bergabung
dalam komunitas ini?

. Apa manfaat yang anda rasakan dari pengimplementasian QS. Al-Bagarah

[2] : 275-281 dalam kegiatan Komunitas Camp Bebas Riba Tegal Slawi?
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